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RINGKASAN

AKHMAD FARIZAL AKHSONI. 0410430004-43. Monitoring K ualitas Tanah
Pada Budidaya Ubikayu Melalui Pengelolaan Bahan Orgnik. Di bawah
Bimbingan : (1) Wani Hadi Utomo (2) Sugeng Prijono.

Tanaman ubikayu Manihot esculenta Crantzmerupakan tanaman masa
depan, dimana dalam hal ini bahwa komoditas yamgatliakan dalam pertanian
dalam masyarakat saat sekarang ini sangatlah montanpa adanya perubahan.
misalnya dengan penanaman komoditas padi, jagusgpat tanaman biji-bijian
lainnya, yang secara terus menerus dilakukan pagyarakat petani. Dari berbagai
karakteristik tanaman ubikayu tersebut memperkaggapan bahwa ubikayu sebagai
tanaman yang dapat mempercepat terjadinya degréatzam. Anggapan tersebut
seakan-akan dibenarkan dengan kenyataan bahwa tiaieam ubikayu kebanyakan
adalah lahan-lahan marjinal. Sentar-sentra ubikagara umum berada pada wilayah
lahan marjinal (lahan kering) yang memiliki karalggk fisik yang suboptimal
termasuk: peka terhadap erosi dan tingkat kesubyeay rendah. Menghadapi
kondisi semacam ini peningkatan produktivitas lahmerupakan syarat utama untuk
mencapai target peningkatan optimalisasi produbiiayu yang berkesinambungan.
Pencapaian produktivitas lahan yang berkesinamlvuniggat dilakukan melalaui
pendekatan sistem pemeliharaan lahan. Sistem gearedn lahan adalah merupakan
suatu konsep perbaikan dan monitoring secara lzenkgdn dan menyeluruh
dibandingkan konservasi lahan. Salah satunya depgjagelolaan bahan organik dan
monitoring kualitas tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penganoémberian bahan
organik terhadap perbaikan kualitas tanah serta pekgari pengaruh perbaikan
kualitas tanah terhadap hasil produksi ubikayu.

Penelitian ini menggunakan 30 plot dengan 10 pedakdan 3 kali ulangan
dimana masing-masing plot berukuran 8 m x 4 m. i&isabtatistik yang digunakan
adalah analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelon(iB&).

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Penggunaapukuorganik (pupuk
organik saja maupun kombinasinya) dapat memperbaislitas fisika dan kimia
tanah yang berupa penurunan berat isi tanah (20,8¥8aingkatan porositas tanah
(27,69%), peningkatan kemantapan agregat tanah ,94%), peningkatan
permeabilitas tanah (201,72%), peningkatan kandubghan organik (107,94%) dan
ketersediaan hara N (61,90%) serta peningkatan K5853%) dibandingkan
kontrol. Disamping itu Perlakuan pemupukan (pupuk organik @eaorganik)
berpengaruh nyata terhadap hasil ubikayu. Perlapugnk kombinasi memberikan
hasil ubikayu yang lebih baik dibandingkan dengangkuan pupuk organik dan
anorganik saja. Perlakuan pupuk kombinasi P9 (Pupnaa + Sp36 + Kompos 5
ton/ha) memberikan hasil berat segar terbaik denganingkatan 289,87%
dibandingkan kontrol. Apabila dibandingkan dengainuth sebelumnya, pada tahun
kelima menunjukkan penurunan berat segar terutaada perlakuan P1 (Kontrol).
Serta Secara umum penggunaan pupuk organik dan ikasnbdengan pupuk
anorganik memberikan pengaruh yang lebih baik tEphabeberapa parameter



kualitas tanah dan produksi jika dibandingkan danganya penggunaan pupuk
anorganik.
SUMMARY

AKHMAD FARIZAL AKHSONI. 0410430004-43. Soil Quality Monitoring on
Cassava Cultivation Through Organic Matter Managemat. Supervisors. Under
the guidance of: (1) Wani Hadi Utomo (2) Sugeng Hdno

CassavaNlanihot esculentia Cran}as a future plant since the commodities
which cultivated by our farmers are monotonous @utrany possibility on change in
the future. For example the farmers used to pleet corn, or other grain species
continuously. It is believed that cassava will decde land degradation since its
plantation usually located in marginal land. Thedlaharacteristics are: sensitive to
erosion and low soil fertility. Based on these abads increasing productivity is a
main condition to fulfill the target in optimal gamable increase in cassava
production. The purpose could be fulfilled by ammto in land management system.
Land management system is a sustainable and coemmigh system on
improvement and monitoring compared to land corsterm. One of the examples is
organic matter management and soil quality momgpri

The purposes of this research are to study thectefié organic matter
application on soil quality improvement and to stuthe effect of soil quality
improvement on cassava production. This researelgumip random design consists
of 30 plots with 10 treatments and 3 repetitiorgheplot have a measurement of 8 m
X4 m.

The results of this research showed that orgamidiZer and its combination
application has a significant effect on soil phgsicharacteristics, they are decrease
in bulk density and increase of soil porosity. Tneent P9 was the best in improving
soil characteristics, showed by the decrease df Hehsity as much as 20,87%,
increase in soil porosity as much as 27,69%, irseréa soil permeability as much as
201,72%, increase organic matter as much as 107 @4%ease nitrogen as much as
61,90%, increase KTK as much as 50,53% comparedomtrol. Application of
organic and inorganic fertilizer has a significagffect on cassava production.
Treatment wit combination fertilizer gave the bestult compared to organic
fertilizer or inorganic fertilizer treatment. Trea¢nt P9 gave the best result in fresh
mass with the increase as much as 289,87% compa@zhtrol. There decrease in
fresh mass occurred in year fifth n treatment Rintfol) compared to the years
before. Commonly the combination between organtt iaorganic fertilizer gave a
better result in some soil quality parameters arulyction compared to the use of
inorganic fertilizer only.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman ubikayuManihot esculenta Crantzmerupakan tanaman masa
depan, dimana dalam hal ini bahwa komoditas yamgatiakan dalam pertanian
dalam masyarakat saat sekarang ini sangatlah mmntaopa adanya perubahan.
Misalnya dengan penanaman komoditas padi, jaguagpah tanaman biji-bijian
lainnya, yang secara terus menerus dilakukan padgarakat petani pada umumnya,
sehingga ada kejenuhan akan hal tersebut. Untuiani@man ubikayu hadir sebagai
komoditas bahan pangan alternatif yang sesuakunangatasi permasalahan diatas,
yang diharapkan mampu memberikan hasil dan keuatungng optimal bagi
masyarakat petani di Indonesia secara keselurdhigamping itu, tanaman ubikayu
juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluanaindari bahan pakan ternak,
bahan dasar industri sampai bahan baku untuk bigieféofuel)). Dari segi produksi,
jika peningkatan produksi tanaman biji-bijian telahengalami feveling off,
peningkatan produksi tanaman ubikayu masih sarajahgial.

Di Indonesia tanaman ubikayu belum banyak mendagdiatian dan bahkan
sering disebut tanaman yang cepat merusak tanamitdegsebabkan karena tanaman
ubikayu memiliki luas kanopi daun yang rendah sgdentidak mampu melindungi
tanah dari pukulan air hujan. Tanaman ubikayu masitftan bahan organik rendah,
dan tanaman ubikayu juga dianggap mengangkut leaityak hara dibandingkan
tanaman lain. Akibatnya usaha pengembangan tanamamengalami kesulitan
sehingga produksi nasional yang diharapkan dapahemehi kebutuhan dalam
negeri dan permintaan ekspor tidak pernah tercapai.

Anggapan bahwa ubikayu banyak mengangkut hara dalam tanah
sebenarnya kurang tepat. Hasil penelitian HoweBf0§) menunjukkan bahwa
tanaman ubikayu hanya mengangkut N sebasar 55,Kkghih rendah dibandingkan
jagung (96 kg/ha) atau kentang (61 kg/ha). Adapeny&taan bahwa lahan yang
ditanami ubi kayu pada umumnya mengalami degrallasegna memang pada lahan

tersebut hanya tanaman ubikayu yang secara ekonomarsguntungkan untuk
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diusahakan. Menghadapi kondisi seperti ini procuiks lahan merupakan syarat
utama untuk mendapatkan produktivitas yang berkstiam

Dari berbagai karakteristik tanaman ubikayu temsebemperkuat anggapan
bahwa ubikayu sebagai tanaman yang dapat mempetegpdinya degradasi lahan.
Anggapan tersebut seakan-akan dibenarkan dengajatken bahwa lahan tanam
ubikayu kebanyakan adalah lahan-lahan marjinaltr&esentra ubikayu secara umum
berada pada wilayah lahan marjinal (lahan kerirag)gymemiliki karakteristik fisik
yang suboptimal termasuk: peka terhadap erosi idgkat kesuburan yang rendah.
Penerapan sistem budidaya ubikayu secara tradisipang diikuti dengan
pengelolaan lahan dan pemberian masukan usahgatamnrendah akan mempercepat
proses penurunan kualitas lahan terutama pada-lahan marjinal yang memiliki
kualitas lahan secara alami yang rendah.

Menghadapi kondisi semacam ini peningkatan provdtds lahan
merupakan syarat utama untuk mencapai target peaatery optimalisasi produksi
ubikayu yang berkesinambungan. Pencapaian prodaktiv lahan yang
berkesinambungan dapat dilakukan melalui pendeksisiem pemeliharaan lahan.
Sistem pemeliharaan lahan adalah merupakan suasefgerbaikan dan monitoring
secara berkelanjutan dan menyeluruh dibandingkasewwasi lahan. Salah satunya
dengan pengelolaan bahan organik dan monitoringitksidanah. Dalam hal ini
mengikutsertakan petani sebagai subyek dalam gemipengelolaan lahan.

Bahan organik merupakan salah satu indikator taglianah yang paling
memiliki peranan penting dalam hubungannya dengamnmdah komponen tanah
lainnya yang berpengaruh dalam pengikatan air, patakan agregat, kerapatan isi,
pH, kapasitas penyangga, kapasitas pertukarannkationeralisasi, penyerapan
berbagai bentuk pestisida dan bahan kimia lainpgeiarnaan, infiltrasi, aerasi serta
aktivitas mikroorganisme (SchnizelalamLarson and Pierce, 1996).

Di dalam tanah bahan organik memberikan pengaarny ysangat berarti
dalam menjaga dan meningkatkan kesuburan tanahfisdidk kimia dan biologi.
Peranan bahan organik dalam perbaikan sifat fiaikah, meliputi kemantapan

agregat, berat isi dan porositas. Secara kimiarbalganik dapat menyediakan unsur
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hara, meningkatkan KTK yang berperan mengikat ursana dan membuatnya
tersedia bagi tanaman.

Sebenarnya kegiatan peningkatan produktivitas pkdien pertanaman
ubikayu telah lama dikembangkan. Berbagai teknolpgngelolaan tanah telah
banyak dikembangkan. Namun hasilnya kurang memuoadkarena kebanyakan
petani lebih memilih cara tradisionil, walaupun eiex tahu bahwa akan
menyebabkan kerusakan tanah, akibatnya prosesdasghahan pada pertanaman
ubikayu berjalan terus menerus.

Dengan memperhatikan permasalahan tersebut, nexkaikan lahan perlu
menggunakan pendekatan baru. Pendekatan yang dikgkdn harus bisa
menjawab kebutuhan petani, yaitu meningkatkan ktbdtas lahan. Berbicara
masalah peningkatan produktivitas lahan dan pemagang berkelanjutan adalah
dengan upaya perbaikan mutu tanah (Utomo, 2001}u NManah yang dimaksud
adalah kapasitas tanah untuk menjalankan fungslaisam batasan ekosistem alami
atau buatan untuk mempertahankan produktivitasntana mempertahankan dan
memperbaiki kualitas air dan udara, dan mendukwesglkatan manusia (Karlen
al., 1996).

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, makauldilakpenelitian untuk
mempelajari penggunaan teknologi perbaikan kualitagh untuk pemeliharaan
lahan tanaman ubikayu. Oleh karena itu, diperlukaonitoring kualitas tanah,
terutama pada aspek kualitas fisik dan kimia tamgbk meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan peningkatan produksi ubikayu sesuajatekeinginan para petani,

pada sistem pemeliharaan lahan secara berkelanjutan
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1.2. Tujuan
1. Mempelajari pengaruh pemberian bahan organik teghaokerbaikan kualitas
tanah.

2. Mempelajari pengaruh perbaikan kualitas tanah teqhédasil produksi ubikayu.

1.3. Hipotesis
1. Pemberian bahan organik dapat meningkatkan kuadites.
2. Peningkatan kualitas tanah dapat meningkatkan piasiuksi ubikayu.

1.4. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengetatan mampelajari pola
penerapan pupuk organik dan anorganik pada tanaivikayu untuk meningkatkan
hasil produksi ubikayu dan memperbaiki kualitas atan Diharapkan dapat
memberikan manfaat yang optimal dan berguna bagyarakat petani Indonesia

pada umumnya.
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[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi dan Prospek Tanaman Ubikayu
2.1.1 Deskripsi Tanaman Ubikayu
Dalam sistem klasifikasi tanaman, ubikayu termasdklam kelas
Dicotyledoneae. Ubikayu masuk dalam family Eupharbae yang mempunyai 7200
spesies, beberapa diantaranya mempunyai nilai lsiimseperti: karet Havea
brasiliensig, jarak Ricinus cominisdan Jatropha curcas umbi-umbian anihot
spp dan tanaman hiag@phorbia spjp

Sistem klasifikasi tanaman ubikayu secara lengkigbah sebagai berikut:

Kelas : Dicotyledoneae
Subkelas . Arhichlamydeae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae
Subfamili : Manihotae

Genus : Manihot

Spesies Manihot esculenta crantz

Ubikayu termasuk tanaman tropis, tetapi dapat jeleadaptasi dan tumbuh
dengan baik di daerah sub tropis. Secara umum &mann tidak menuntut iklim
yang spesifik untuk pertumbuhannya.

Ubikayu atau singkongMannihot esculentq berasal dari Brazil, Amerika
Selatan, menyebar ke Asia pada awal abad ke-1Wwdibkeh pedagang Spanyol dari
Meksiko ke Philipina. Kemudian menyebar ke Asia ggara, termasuk Indonesia.
Ubikayu merupakan makanan pokok di beberapa nefaita. Di samping sebagai
bahan makanan, ubikayu juga dapat digunakan seliedein baku industri dan
pakan ternak. Ubinya mengandung air sekitar 60%, 2&35%, serta protein,
mineral, serat, kalsium, dan fosfat. Ubikayu mekapasumber energi yang lebih
tinggi dibanding padi, jagung, ubijalar, dan sorgum

Ubikayu (Mannihotesculenta termasuk tumbuhan berbatang pohon lunak atau

getas (mudah patah). Ubikayu berbatang bulat degebgi yang terjadi dari bekas
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pangkal tangkai daun, bagian tengahnya bergabustetamasuk tumbuhan yang

tinggi. Ubikayu bisa mencapai ketinggian 1-4 meRemeliharaannya mudah dan
produktif. Ubikayu dapat tumbuh subur di daerahgybarketinggian 1200 meter di

atas permukaan air laut. Daun ubikayu memiliki kamgranjang dan helaian daunnya
menyerupai telapak tangan, dan tiap tangkai menmgutgun sekitar 3-8 lembar.

Tangkai daun tersebut berwarna kuning, hijau, aterah.

Ubikayu dikenal dengan nama Cassava (Inggris), p&asasampeu, kowi
dangdeur (Sunda); Ubikayu, singkong, ketela pohimaofesia); Pohon, bodin,
ketela bodin, tela jendral, tela kaspo (Jawa).

Ubikayu mempunyai komposisi kandungan kimia (pe® ) antara lain : -
Kalori 146 kal - Protein 1,2 g - Lemak 0,3 g - Hitlarang 34,7 g - Kalsium 33 mg -
Fosfor 40 mg - Zat besi 0,7 mg buah ubikayu mengagdper 100 g) : - Vitamin B1
0,06 mg - Vitamin C 30 mg - dan 75% bagian buahatdammakan. Daun ubikayu
mengandung (per 100 g) : - Vitamin A 11000 SI -aviiin C 275 mg - Vitamin B1
0,12 mg - Kalsium 165 mg - Kalori 73 kal - Fosfer g - Protein 6,8 g - Lemak 1,2
g - Hidrat arang 13 g - Zat besi 2 mg - dan 87%&magdaun dapat dimakan. Kulit
batang ubikayu mengandung tanin, enzim peroksiggigesida dan kalsium oksalat.
(Ardhiles, 2008)

2.1.2. Syarat Pertumbuhan Tanaman Ubikayu

Ubikayu termasuk tanaman tropis, tetapi dapat peladaptasi dan tumbuh
dengan baik di daerah sub tropis. Secara umum &mamn tidak menuntut iklim
yang spesifik untuk pertumbuhannya. Namun demillaikayu akan tumbuh dengan

baik pada iklim dan tanah sebagai berikut:

1) Iklim
1. curah hujan yang sesuai untuk tanaman ubikayu yeatara 750-1000
mm/thn.
2. Ubikayu dapat hidup pada ketinggian antara 0-15@{pim
3. Kelembapan udara optimal untuk pertumbuhan ubilkenara 60-65%.
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4. Suhu udara optimal bagi pertumbuhan ubikayu ada@é C. Bila

suhunya di bawah G menyebabkan pertumbuhan tanaman sedikit

terhambat, menjadi kerdil karena pertumbuhan yamgrig sempurna.

5. Sinar matahari yang dibutuhkan tanaman ubikayutaeRiO jam/hari

terutama untuk perkembangan daun dan perkembamgainya.

2) Tanah

1. Ubikayu tumbuh pada pH tanah berkisar antara 4daB8 tumbuh

optimal pada pH 5,8.

2. Tumbuh pada tanah bertekstur berpasir hingga tliatpuh baik pada

tanah lempung berpasir yang cukup hara (Anonimy7200

Adapun kebutuhan unsur hara bagi tanaman ubikayatddiklasifikasikan

terhadap karakteristik tanah, yang disajikan dalaimel dibawah ini:
Tabel 1. Klasifikasi Hara Ubikayu Terhadap Karaist#t Tanah

Parameter Rendah Sedang Tinggi
pH 3,5-4,5 4,5-7 7-8
BO (%) 1,0-2,0 2,0-4,0 >4,0
Al-saturation - <75 75-85
Na-saturation - <2 2-10
P (ug/g) 2-4 4-15 >15
K (me/1009) 0,10-0,15 0,15-0,25 >0,25
Ca (me/100g) 0,25-1,0 1,0-5,0 >5,0
Mg (me/100g) 0,2-0,4 0,4-1,0 >1,0
S (1g/9) 20-40 40-70 >70
B (1o/g) 0,2-0,5 0,5-1,0 1-2
Cu (ng/9) 0,1-0,3 0,3-1,0 1-5
Mn (ng/g) 5-10 10-100 100-250
Fe (ng/g) 1-10 10-100 >100
Zn (La/g) 0,5-1,0 1,0-5,0 5,50

(Howeler R.H, 1993)
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2.1.3. Prospek Tanaman Ubikayu

Ubikayu (Manihot esculentaCrantz sin.M. utilissima Poh) dikenal juga
dengan nama singkong, telo puhung, telo jendradjrbdan sebagainya. Tanaman
ubikayu dibudidayakan pada lahan kering/ marjinahghn tingkat penerapan
teknologi yang rendah, nyaris tanpa sentuhan tekmokarena jarang sekali diberi
pupuk oleh petani. Kondisi tersebut menyebabkagkéh produktivitas ubikayu
rendah dan relatif turun dari tahun ke tahun.

Ubikayu merupakan tanaman umbi terpenting di Ind@petetapi kurang
penting jika dibandingkan dengan beras, jagung kkgtelai. Ubikayu dihasilkan
secara luas di seluruh Indonesia dari luasan tam@ncapai sekitar 1,2juta
hektar/tahun dengan produksi tiap tahunnya sekBasampai 17 juta ton. Ubikayu
merupakan tanaman pangan dan perdagangan. Selaggan tanaman ubikayu
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan manusia (sekii&) dan sisanya
digunakan untuk keperluan industri (sekitar 13%hWwuhan ekspor (sekitar 6,5%),
pakan ternak (2%) dan limbah sekitar 7,5% (CBS8199

Budidaya tanaman ubikayu yang dikembangkan di ledian pada
kenyataanya masih jauh dari produksi optimal. Irdta sebagai negara produsen
ubikayu terbesar kedua setelah Thailand, dengas taisaman 1,2 juta ha hanya
mampu menghasilkan produksi sekitar 30 ton persatdéoanding Thailand pada
tahun yang sama mampu memproduksi 60 ton/ha. Butidpri hasil persatuan luas,
rata-rata hasil tanaman ubikayu di Indonesia hamgapu 14 ton/ha dengan variasi 6
ton/ha sampai sekitar 30 ton/ha (Wargiono, 2009siHni jauh dibawah potensi
produksi varietas yang telah ada yang mencapah ldbri 40 ton/ha bahkan di
beberapa tempat misal pati dapat mencapai 80 t¢dtbano, 2005).

2.2 Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Tanah dan Taaman
2.2.1. Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Fisik anah

Secara langsung bahan organik tanah merupakan ss@bgawa-senyawa
organik yang dapat diserap tanaman meskipun dalamelp yang sedikit, seperti

alanin, glisin dan asam-asam amino lainnya, jugembo atau zat perangsang
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tumbuh dan vitamin. Bahan organik tanah adalah kuampberagan{continuum)
senyawa-senyawa organik kompleks yang sedang a&fah itmengalami proses
dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi p@au senyawa-senyawa
anorganik hasil meneralisasi (disebut biontik)m@suk mikribia heterotrofik dan
ototrofik yang terlibat (biotik).

Menurut Brady (1984), peran biomass secara figituy
1) Mempengaruhi warna tanah menjadi coklat — hitam,

2) Merangsang granulasi, serta

3) Menurunkan plastisitas dan kohesi tanah (Brady4).98

4) Memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah, deningkatkan daya tanah
menahan air sehingga drainase tidak berlebihaamiedpan dan temperatur tanah
menjadi lebih stabil (Hanafiah, 2005).

Sutanto (2002) mengemukakan bahwa sifat tanah sahgengaruhi oleh
kandungan bahan organik dan sering kali pengaruh bersifat kompleks.
Penambahan bahan organik ternyata sangat banyakperaauki kualitas tanah
sebagai contoh humus membuat pasir dan lempungtéebpih geluh.

Untuk mendapatkan kondisi tanah yang optimal Ipegtumbuhan tanaman
diperlukan adanya bahan organik tanah (C totalppisan atas paling sedikit 2%.
Disamping itu agar kondisi tanah bisa dipertahankanah pertanian harus selalu
ditambah bahan organik minimal sebanyak 8 - 9 ten hektar setiap tahunnya
(Young, 198%dalamHairiahet al.,2000). Tanah dikatakan subur jika tanah tersebut
mengandung bahan organik tanah minimal 2.5 - 4 &@rigth et al.,2000).

Tanah yang kaya bahan organik bersifat lebih textsehingga aerasi tanah
lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatarpada tanah yang mengandung
bahan organik rendah. Tanah yang kaya bahan organka tanahnya lebih kelam
sehingga menyerap sinar lebih banyak. Apabila ldahyak sinar yang diserap
tanah, maka lebih banyak hara, oksigen dan air ydiegrap tanaman melalui
perakaran. Selain itu, hara yang terfiksasi dalanal lebih sedikit sehingga yang

tersedia bagi tanaman lebih besar.hara yang digumnakikroorganisme tanah
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bermanfaat dalam mempercepat aktivitasnya, menikghkakecepatan dekomposisi
bahan organik dan mempercepat pelepasan hara (§28062).

Bahan organik dapat mempertinggi daya pengikatapada tanah liat dapat
mempengaruhi struktur tanah. Adanya perbaikan strutanah dapat berdampak
pada penurunan berat isi tanah yang menyebabkaditga penurunan ketahanan
penetrasi karena bertambahnya rasio ruang porngghi memudahkan perakaran
tanaman menembus tanah (Utomo dan Islami, 1995).

Bahan organik juga mempengaruhi pembentukan agdegepartikel-partikel
tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkanakaair dalam tanah dan
memperbaiki aerasi dan drainase serta merangsahgnpeihan akar. Oleh karena
itu, adanya pori-pori tanah yang baik akan dapatjaga tata air dan udara yang
seimbang dalam pembentukan struktur tanah, butirfptimer terikat satu sama lain
(Sarief, 1993).

2.2.2. Pengaruh Bahan Organik Terhadap Sifat Kimia Tanah

Penambahan bahan organik kedalam sistem tanal wolgmengkatkan atau
menurunkan pH (reaksi tanah) tergantung oleh tingkanatangan bahan organik
yang kita tambahkan dan jenis tanahnya. Penambbhlaan organik yang belum
masak atau bahan organik yang masih mengalamigpdes@mposisi, biasanya akan
menyebabkan penurunan pH tanah, karena selama sprdsieomposisi akan
melepaskan asam-asam organik yang menyebabkan umegarpH tanah. Namun
apabila diberikan pada tanah yang masam dengamukgad Al tertukar tinggi, akan
menyebabkan peningkatan pH tanah, karena asam-@smmik hasil dekomposisi
akan mengikat Al membentuk senyawa kompleks, sehidd-tidak terhidrolisis lagi
(Atmojo, 2003).

Bahan organik yang diberikan kedalam tanah dapahlerikan pengaruh
baik langsung maupun tidak langsung terhadap legteran unsur hara. Peran bahan
organik dalam penyediaan hara tidak terlepas denmases mineralisasi yang
merupakan tahap akhir proses perombakan bahan ilorg@ekomposisi). Proses

mineralisasi melibatkan berbagai tahap reaksi haki dan sebagai hasilnya
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akandilepaskan unsur-unsur hara tanaman yang lpng&du : N, P, K, Ca, Mg, S
dan unsur-unsur mikro dengan jumlah yang relatflkélara N, S dan P merupakan
hara yang relatif banyak dilepas dan dapat digumatenaman. Unsur-unsur
fungsional nitrogen, fosfor dan belerang dibebaskiam atau digunakan oleh
serangkaian reaksi spesifik yang khas bagi setiapru

Unsur nitrogen dilepaskan melalui serangkaian siediokimia, meliputi:
aminisasi, amonifikasi, nitrifikasi. Peningkatantdmediaan P didalam tanah dengan
adanya penambahan bahan organik terjadi melaluksiteaaitu: mineralisasi,
pelepasan P yang terfiksasi oleh Al dan Fe, memgurjerapan fosfat membentuk

kompleks fosfo-humat dan fosfo-fulvat (Stevens®82).

2.2.3. Peranan Bahan Organik Terhadap Tanaman

Bahan organik memainkan beberapa peranan pentitandh. Sebab bahan
organik berasal dari tanaman yang tertinggal, beussur-unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Bahan orgareknpengaruhi struktur
tanah dan cenderung untuk menjaga menaikkan koffidigi yang diinginkan.
Peranan bahan organik ada yang bersifat langsungdi@p tanaman, tetapi sebagian

besar mempengaruhi tanaman melalui perubahardasfetiri tanah.

2.2.3.1. Pengaruh Langsung Bahan Organik Pada Tanan

Melalui penelitian ditemukan bahwa beberapa zabtihmdan vitamin dapat
diserap langsung dari bahan organik dan dapat mesag pertumbuhan tanaman.
Dulu dianggap orang bahwa hanya asam amino, alaain, glisin yang diserap
tanaman. Serapan senyawa N tersebut ternyataf nedatiah daripada bentuk N
lainnya. Tidak dapat disangkal lagi bahwa bahammkgmengandung sejumlah zat
tumbuh dan vitamin serta pada waktu-waktu tertelajpat merangsang pertumbuhan
tanaman dan jasad mikro.

Bahan organik ini merupakan sumber nutrien inoigdoagi tanaman. Jadi
tingkat pertumbuhan tanaman untuk periode yang last@nding dengan suplai

nutrien organik dan inorganik. Hal ini mengindikas1 bahwa peranan langsung
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utama bahan organik adalah untuk menyuplai nutb@gi tanaman. Penambahan
bahan organik kedalam tanah akan menambahkan tasarbaik makro maupun
mikro yang dibutuhkan oleh tumbuhan, sehingga peikap dengan pupuk
anorganik yang biasa dilakukan oleh para petamtddigurangi kuantitasnya karena
tumbuhan sudah mendapatkan unsur-unsur hara ddranbarganik yang
ditambahkan kedalam tanah tersebut. Efisiensi siutaBnaman meningkat apabila

permukaan tanah dilindungi dengan bahan organik.

2.2.3.2. Pengaruh Tidak Langsung Bahan Organik Téradap Tanaman

Sumbangan bahan organik terhadap pertumbuhan tanamerupakan
pengaruhnya terhadap sifat-sifat fisik, kimia daoldpis dari tanah. Bahan organik
tanah mempengaruhi sebagian besar proses fisiggbidan kimia dalam tanah.
Bahan organik memiliki peranan kimia di dalam mehgkan N, P, dan S untuk
tanaman peranan biologis di dalam mempengaruHitaktorganisme mikroflora dan
mikrofauna, serta peranan fisik di dalam mempertsikktur tanah dan lainnya.

Hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yantuh di tanah
tersebut. Besarnya pengaruh ini bervariasi terganperubahan pada setiap faktor
utama lingkungan. Sehubungan dengan hasil-hastdndpésisi bahan organik dan
sifat-sifat humus maka dapat dikatakan bahwa babeganik akan sangat
mempengaruhi sifat dan ciri tanah.

Peranan tidak langsung bahan organik bagi tananediputi :

1) Meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman. Bahgand dapat meningkatkan
kemampuan tanah menahan air karena bahan orgamikarma yang telah
menjadi humus dengan ratio C/N 20 dan kadar C 53f8atdnenyerap air 2-4 kali
lipat dari bobotnya. Karena kandungan air tersaiaka bahan organik terutama
yang sudah menjadi humus dapat menjadi penyangg&ét@rsediaan air.

2) Membentuk kompleks dengan unsur mikro sehingga nahefigi unsur-unsur
tersebut dari pencucian. Unsur N, P, S diikat dabemtuk organik atau dalam
tubuh mikroorganisme, sehingga terhindar dari pelacy kemudian tersedia

kembali.
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Meningkatkan kapasitas tukar kation tanah PenirgkaKTK menambah
kemampuan tanah untuk menahan unsur- unsur hara.

Memperbaiki struktur tanah Tanah yang mengandumgrbarganik berstruktur
gembur, dan apabila dicampurkan dengan bahan rhimdan memberikan
struktur remah dan mudah untuk dilakukan pengolal&truktur tanah yang
demikian merupakan sifat fisik tanah yang baik knmedia pertumbuhan
tanaman. Tanah yang bertekstur liat, pasir, atanpgliakan memberikan sifat
fisik yang lebih baik bila tercampur dengan bahaganik.

Mengurangi erosi.

Memperbaiki agregasi tanah. Bahan organik merupgembentuk granulasi
dalam tanah dan sangat penting dalam pembentukagaganah yang stabil.
Bahan organik adalah bahan pemantap agregat tamghtiada taranya. Melalui
penambahan bahan organik, tanah yang tadinya imenajadi berstruktur remah
yang relatif lebih ringan. Pergerakan air secardika atau infiltrasi dapat
diperbaiki dan tanah dapat menyerap air lebih cephingga aliran permukaan
dan erosi diperkecil. Demikian pula dengan aersalh yang menjadi lebih baik
karena ruang pori tanah (porositas) bertambah ateld@entuknya agregat.
Menstabilkan temperatur. Bahan organik dapat mapypanas tinggi dan dapat
juga menjadi isolator panas karena mempunyai day@ah panas yang rendah,
sehingga temperatur optimum yang dibutuhkan olembtthan untuk
pertumbuhannya dapat terpenuhi dengan baik.

Meningkatkan efisiensi pemupukan.

Secara umum, pemberian bahan organik dapat menkagkgertumbuhan

dan produksi tanaman. Demikian pula dengan perag@adialam menanggulangi

erosi dan produktivitas lahan. Penambahan bahamirgkan lebih baik jika diiringi

dengan pola penanaman yang sesuai, misalnya deogatanaman sela pada sistem

tumpangsari. Pengelolaan tanah atau lahan yangisssan mendukung terciptanya

suatu konservasi bagi tanah dan air serta meminekkantungan tersendiri bagi

manusia
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2.3 Pupuk Organik

Sumber pupuk organik dapat berasal dari kotorarahetyvahan tanaman dan
limbah, misalkan: pupuk kandang (ternak besar danil)k hijauan tanaman
rerumputan, semak, perdu dan pohan, limbah per@magerami padi, batang
jagung, sekam padi dll.), dan limbah agroindusfianah yang dibenahi dengan
pupuk organik mempunyai kemampuan mengikat aihlelsar daripada tanah yang
kandungan bahan organiknya rendah.

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanahpgimg baik dan alami
daripada bahan pembenah buatan/ sintetis. Pada myaunpupuk organik
mengandung hara makro N, P, K rendah, tetapi melganhara mikro dalam
jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuharant@m. Sebagai bahan
pembenah tanah, pupuk organik mencegah terjadiros, @ergerakan permukaan
tanah (crusting) dan retakan tanah, mempertahankan kelengasarm tsewa
memperbaiki pengatusan dakfiternal drainage)Sutanto, 2002).

Nitrogen dan unsur hara yang lain dilepaskan dlahan organik secara
perlahan-lahan melalui proses mineralisasi. Dendamikian apabila diberikan
secara berkesinambungan, maka akan banyak memigaiim membangun
kesuburan tanah.

Penempatan pupuk organik kedalam tanah dapatudtdak seperti pupuk
kimia, misalkan untuk kompos, pupuk kandang, azotlaun lamtoro, limbah
agroindustri (bumbu masak, limbah pengolahan minsakit,dll.). Pupuk organik
dapat memasok sebagian hara yang dikandung pupud. ki

Secara garis besar, keuntungan yang diperolehademgmanfaatkan pupuk
organik adalah sebagai berikut: (a) mempengartdtifisik tanah, (b) mempengaruhi
sifat kimia tanah, (c) mempengaruhi sifat biologhdah, dan (d) mempengaruhi
kondisi sosial.

Penggunaan pupuk organik juga mempunyai kelematiantaranya ialah:
(1) diperlukan dalam jumlah yang sangat banyakkuntemenuhi kebutuhan unsur
hara dari suatu tanaman, (2) hara yang dikandutgk usahan yang sejenis sangat

bervariasi, (3) bersifat ruatbilky), baik dalam pengangkutan dan penggunaan
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lapangan, dan (4) kemungkinan akan menimbulkan Hetka unsur hara apabila

bahan organik yang diberikan belum cukup matang.

2.3.1 Pupuk Kandang

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari camgwtoran ternak dan
hewan dari urine serta sisa-sisa makanan yang tldpkt dihabiskan. Bardasarkan
kondisi pupuk kandang dilapang dapat kita bedakamjaxi 2 macam, antara lain:

1. Pupuk kandang segar, merupakan kotoran-kotoran rheyang baru
dihasilkan oleh hewan yang kadang-kadang tercarppla oleh urine dan
sisa-sisa makanan dikandang,dan

2. Pupuk kandang busuk, merupakan pupuk kandang seleggs yang telah
disimpan atau digundukkan pada suatu tempat yaitgh tenengalami
pembusukan dan pemakaiannya akan lebih cepat nkeldplam tanah
dibandingkan dengan pupuk kandang yang masih ¢egaama, 1986).

Pupuk kandang merupakan pupuk yang penting di keslan Selain jumlah
ternak di Indonesia cukup banyak dan volume kotdemnak cukup besar, pupuk
kandang secara kualitatif relatif lebih kaya haaa dnikrobia dibandingkan limbah
pertanian. Yang dimaksud pupuk kandang adalah campkotoran hewan/ ternak

dan urine.
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Tabel 2. Kadar Hara Berbagai Pupuk Kandang

Sapi Ayam Bebek Domba
Ukuran hewan (kg) 500 5 100 100
Pupuk kandang basah (ton/tahun).1,86 10,95 0,046 0,73
Kadar air (%) 85 72 82 77
Kandungan hara (Kg per ton):
Nitrogen (N) 10,0 25,0 10,0 28,0
Fosfor (P) 2,0 11,0 2,8 4,2
Kalium (K) 8,0 10,0 7,6 20,0
Kalsium (Ca) 5,0 36,0 11,4 11,7
Magnesium (Mg) 2,0 6,0 1,6 3,7
Sulfur (S) 1,0 3,2 2,7 1,8
Ferrum (Fe) 0,1 2,3 0,6 0,3
Boron (B) 0,01 0,01 0,09 -
Cuprum (Cu) 0,01 0,01 0,04 -
Mangan (Mn) 0,03 - - -
Zinc (Zn) 0,04 0,01 0,12 -

(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Pupuk kandang memiliki beberapa sifat yang lebik Gari pupuk alam yang
lainnya, sifat-sifat baik ini antara lain:
1. Merupakan humus yang dapat menjaga atau mempekehatruktur tanah.
2. Sebagai sumber hara nitrogen, fosfor, dan kaliumgyamat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
3. Menaikkan daya menahan aivdter capacity, dan
4. Banyak mengandung mikroorganisme yang dapat messinsenyawa-
senyawa tertentu sehingga berguna bagi tanamaief(3£86).
Menurut Tisdale dan Nelson (1965), biasanya kongpalsiri pupuk kandang
tercatat sebagai 0,5% N, 0,25% P205, dan 0,5% ki#lnerupakan gambaran rata-

ratanya. Hal ini sangat bervariasi dan tergantiatpkeadaan sekitarnya..
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Nilai dan susunan pupuk kandang banyak dipenganehi beberapa faktor,

antara lain:

a. Makanan hewan yang bersangkutan.

b. Fungsi hewan tersebut, apakah fungsi dari hewaselbagai pembantu pekerjaan
ataukah untuk keperluan akan dagingnya saja asll&ianya.

c. Jenis atau macam hewan.

d. Banyaknya dan jenisnya bahan yang dipergunakangaelaéas kandang yang
tercampur dengan pupuk itu.

Penambahan pupuk kandang kedalam tanah dapat mesigglitas agregat
dan pori-pori makro yang dibutuhkan untuk infilirashingga akan mengurangi run-
off dan erosi (Wild, 1994). Pemilihan jenis bahaigamik sangat ditentukan oleh
tujuan pemberian bahan organik tersebut. Tujuarbpelan bahan organik bisa untuk
penambahan hara atau perbaikan sifat fisik sepestnpertahankan kelembapan
tanah sebagai mulsa. Pertimbangan pemilihan jexharborganik berdasarkan pada
kecepatan dekomposisi atau melapuknya, bila batganix akan digunakan sebagai
mulsa maka jenis bahan organik yang dipilih adalah jenis yang lambat lapuk.
Apabila digunakan untuk tujuan pemupukan bisajdais yang lambat maupun yang
cepat lapuk (Hairiah, 2000).

2.3.2 Kompos

Kompos merupakan salah satu bahan organik yangnierdb melalui tahapan
proses dekomposisi oleh mikroorganisme. Karaktkrddin unsur yang terkandung
dalam kompos sangat tergantung dari jenis bahan kakelum terdekomposisi.
Selain itu sifat lain yang dimiliki oleh bahan ongla adalah kandungan hara yang
rendah sehingga untuk memenuhi kebutuhan hara tanamperlukan penambahan
bahan organik dalam jumlah yang besar.

Kompos merupakan jenis pupuk organik yang layakldiasikan ke tanah dan
tanaman. Dalam pupuk organik kompos terkandung rumssur yang diperlukan

tanaman seperti tabel dibawah ini.
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Unsur Hara Kandungan
Nitrogen 2,57 %
P205 1,41 %
K20 0,66 %
Calcium (Ca) 2,49 %
Carbon (C) 10,56 %
Magnesium Oksida (MgO) 0,43 %
Mangan (Mn) 0,03 %
Besi (Fe) 1,07 %
Zink (Zn) 0,03 %
Copper (Cu) 0,02 %
pH 7,79
Ratio C/N 4,11

Pengomposan diartikan sebagai proses biologi oégfiatan mikro-organisme
dalam mengurai bahan organik menjadi bahan semawamus. Bahan yang
terbentuk mempunyai berat volume yang lebih rendatipada bahan dasarnya,
stabil, dekomposisi lambat dan sumber pupuk orgarillengan demikian
pengomposan menyiapkan makanan untuk tanaman gktak pertanaman dan
sekaligus menghilangkan senyawa yang mudah teilddian keberadaannya tidak
dikehendaki, apabila residu ini diberikan langsukg tanah tanpa proses
pengomposan maka akan merugikan tanaman karenanizath@n hara nitrogen
yang ada didalam tanah.

Proses pengomposan juga bermanfaat untuk mengumblihl yang berbahaya
seperti: tinja, sampah dan limbah cair menjadi bay@ng aman dan bermanfaat.
Organisme yang bersifat patogen akan mati karelma gang tinggi pada saat proses
pengomposan berlangsung.

Kompos dibuat dari bahan yang berasal dari bermamaoam sumber. Dengan
demikian kompos merupakan sumber bahan organik datrisi tanaman.

Kemungkinan bahan dasar kompos mengandung sel@k%e60%, hemiselulose
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10%-30%, lignin 5%-30%, protein 5%-40%, bahan mahéibu) 3%-5%, disamping
itu, terdapat bahan larut air panas dan dingina(gpéti, asam amino, urea, garam
ammonium) sebanyak 2%-3%, dan 1%-15% lemak laentdstn alkohol, minyak dan
lilin. Komponen organik ini mengalami proses dekosipi dibawah kondisi
mesofilik dan termofilik. Pengomposan dengan metodbunan dipermukaan tanah,
lubang galian tanah, indore menghasilkan bahan yergmifikasi berwarna gelap
setelah 3-4 bulan dan merupakan sumber bahan &rgamuk pertanian yang
berkelanjutan.

Indranada (1986) mengemukakan bahwa pengompasanpsting adalah
dekomposisi bahan organik segar menjadi bahan yaegyerupai humus (C/N
mendekati 10). Didalam pembuatan kompos, kuali@sab sanggat menentukan
kelancaran dekomposisi. Bahan organik yang baikishanempunyai nisbah C/N
serendah mungkin (dibawah 50), apabila nisbah GiiNlzhhan yang tersedia terlalu
tinggi, nisbah C/N nya dapat diperkecil dengan pgrahan bahan yang kaya akan N
(nitrogen), seperti pupuk nitrogen. Cara pembultanpos secara praktis tergantung
pada masukan yang kita punyai. Pada prinsipnyamndp&sisi bahan organik bersifat
mikrobiologis, dengan pelaku-pelaku bakteri dandesvan yang aktif pada keadaan

aerasi dan kelembapan yang harus seimbang.

2.3.3 Blotong

Blotong adalah hasil sampingan dari proses petjamimerupakan endapan
dari sekumpulan kotoran nira tebu setelah melatnypringan yang dialirkan lewat
alat penyaring yang dipanasi dengan uap, membeniatki padatan yang bervariasi
kadar dan komposisi unsur-unsurnya, tergantung patkam pemurnian nira mentah
yang prosesnya menggunakan sistem karbonasi,asulfian defikasi. Komposisi
blotong bervariasi tergantung proses pemurnianpgabedaan lokasi penanaman
lokasi tebu, varietas tebu, kualitas tebu yangadtiotian efisiensi giling pabrik.

Blotong sebagai bahan organik tersusun atas urmsurgan tanaman tebu.
Disamping senyawa oganik yang menyusun jaringam, telotong juga mengandung

bahan-bahan anorganik N, P, K, Ca, Mg, serta umssur mikro Fe, Mn, Zn.
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Berdasarkan berat keringnya blotong mengandungaseRj19% Nitrogen, 2,77%
P205, 0.44% K20, 3,05% CaO, 39,5% bahan organik,s8ksosa, dan sejumlah
unsur mikro.

Blotong banyak mengandung bahan organik dan hanmag yamumnya
dimanfaatkan sebagi sumber pupuk organik atau bpearbenah tanah. Komposisi
blotong sangat bervariasi, tergantung pada varietas, kandungan bagas, pupuk
yang digunakan, iklim dan proses pemurnian gula.

Kurang lebih 6% hasil akhir penggilingan tebu addd#otong. Blotong adalah
limbah padat hasil penggilingan tebu bersifat lynagérwarna cokelat tua sampai
hitam, dan komposisinya merupakan campuran paasiight ampas, gula, koloid
flokulan dan koagulan, dan endapan termasuk foségir, dan albumin. Komposisi
spesifik blotong yang pernah dilaporkan oleh Pati®69), ialah; minyak dan lilin
(5% - 15%), serat (15% - 30%), gula (5% - 15%)tqiropadat (5% - 15%), abu total
(9% - 20%), dan kandungan lengas (65% - 80%) (Sut2002).

2.4 Kualitas Tanah

2.4.1. Konsep Pemeliharaan Kualitas Tanah

Kualitas tanah adalah kapasitas tanah yang beifu@dsm ekosistem dan
berbagai penggunaan lahan, untuk menunjang proutaktibiologis, memelihara
kualitas lingkungan dan mendukung pertumbuhan tamanfrungsi tanah yang
mempengaruhi kualitas tanah adalah kemampuan tarak:
1. menerima, menahan dan melepaskan nutrisi dan wmsur-kimia lainnya.
2. menerima, memegang dan melepaskan air untuk tandampermukaan tanah

serta mengisi kembali air tanah.

3.  menunjang pertumbuhan akar.
4. memberikan habitat yang layak bagi makhluk hiduyattedan
5. memberi tanggapan atas pengelolaan yang baik dampmaencegah adanya
degradasi (Doran & Parkin, 1994alamJohn J. Brejdat al.,2000).

Kualitas tanah merupakan gabungan sifat fisikji&idan biologi tanah yang

berperan sebagai medium bagi pertumbuhan tananengatur dan membagi aliran
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air serta sebagai filter berbagai permasalahakuimgan. Kualitas tanah terdiri atas;
(1) inherent soil qualitymerupakan perwujudan faktor-faktor pembentuk tathan
(2) dynamic soil qualitysebagai pengaruh adanyapengelolaan oleh manwsiahT
yang mempunyai kualitas tinggi selain dapat meratigkn produksi tanaman juga
dapat mengefisienkan fungsi unsur hara didalammangWinarso, 2005).

Penurunan kemampuan tanah secara aktual dansgbtakan menyebabkan
terjadinya degradasi tanah. Salah satu perbaikalitdsi tanah yaitu dengan konsep
pengelolaan bahan organik.

Kondisi fisik, kimia dan biologi tanah dijadikandikator untuk menentukan
kualitas tanah (Sitompul dan Setijono, 1990; Karanal., 1990). Kualitas tanah
adalah kemampuan suatu tanah untuk berfungsi daknpagai batas ekosistem
untuk mendukung produktivitas biologi, mempertatmmkualitas lingkungan dan
meningkatkan kesehatan tanaman, hewan dan ma®&siara umum, terdapat tiga
makna pokok dari difinisi tersebut yaitu produksrielanjutan yaitu kemampuan
tanah untuk meningkatkan produksi dan tahan tephadasi, mutu lingkungan yaitu
tanah diharapkan mampu untuk mengurangi pencenaaraanah, udara, penyakit
dan kerusakan sekitarnya dan ketiga kesehatan akakidup.

Pengukuran kualitas tanah merupakan dasar untulaiaen keberlanjutan
pengelolaan tanah yang dapat diandalkan untuk masa-yang akan datang, karena
dapat dipakai sebagai alat untuk menilai pengarehg@lolaan lahan. Beberapa
parameter tanah yang dapat digunakan untuk mengg&arb kualitas tanah akibat
pengelolaan sumberdaya alam adalah tekstur tdr@hase, bentuk dan kemiringan
lahan, kedalaman efektif tanah, kemampuan menyinagarkapasitas tukar kation,
bahan organik, pH tanah, kegaraman, fraksi batpeatmukaan, dan sifat-sifat
pembatas lainnya (Eswarat al., 1998). Pemanfaatan setiap parameter ditentukan
beberapa faktor, meliputi adanya perubahan yangtddjpukur sepanjang waktu,
sensifitas data terhadap perubahan yang dimonmobungan informasi dengan

kondisi lokal, dan teknik statistik yang dapat digkan untuk memproses informasi.
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Doran and Parkin (1994) telah mengembangkan sethafédr dasar sifat dan
indikator kualitas dan kesehatan tanah yang dakaimtbangkan. Sifat atau indikator
tanah tersebut adalah:

1) indikator-indikator fisik meliputi (1) tekstur taha (2) kedalaman tanah,
topsoil atau zone perakaran, (3) infiltrasi, (4)rdbeisi tanah, dan (5)
kemampuan menyimpan air;

2) indikator-indikator kimia meliputi (1) bahan orgkntanah (BOT), atau
karbon dan nitrogen organik, (2) pH tanah, (3) dagatar listrik (EC), dan
(4) N,P, dan K dapat diekstrak; dan

3) indikator-indikator biologi meliputi (1) karbon damtrogen mikroorghanisme
(2) potensial nitrogen dapat termineralisasi (irdaibanaerobik) dan (3)
respirasi tanah, kadar air, dan temperatur tanabh.

Parameter-parameter tanah baik fisik, kimia, maupalogi tanah yang dapat
digunakan untuk menilai kualitas tanah dalam hubonga produktivitas,
lingkungan, dan kesehatan adalah sangat kompleksbdayak sekali. Sehingga
aplikasinya di lapangan sangat menyulitkan dan rgirditerima oleh pengguna
(Winarso, 2005).

Dampak negatif dari ketidakmampuan tanah untuk meime fungsinya
adalah terganggunya kualitas tanah sehingga meftkaerbbertambah luasnya lahan
kritis, menurunnya produktivitas tanah dan pencamdéingkungan. Dampak tersebut
membuat kita untuk mencari indikator dari segi tayang dapat digunakan untuk
memonitor perubahan kualitas tanah agar tetap mamednngsinya. Penurunan
kualitas tanah akan memberikan kontribusi yang rbekan bertambah buruknya
kualitas lingkungan secara umum.

Kualitas tanah dapat dipandang dengan dua cara lpargeda, yaitu: 1)
sebagai sifat tanah berkaitan dengan kepekaandegherosi dan pemadatan dan 2)
sebagai kemampuan tanah untuk menampakkan funggsifuproduktivitasnya,

lingkungan dan tanaman juga dapat mengefisiensibagsi unsur hara didalam
tanaman.
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Penurunan kemampuan tanah secara aktual dan jbtézrsebut akan
menyebabkan terjadinya degradasi tanah. Degradasihtterutama pada lahan
bertopografi berbukit dan lahan miring seringny&adkan dengan intensifnya
tingkat erosi yang selanjutnya akan menyebabkajadiaya penurunan hasil
tanaman. Pada kenyataannya bahwa produksi tanaaregatsdipengaruhi oleh

kualitas tanah yang tertinggal pada lahan.

2.4.2. Peran Bahan Organik Dalam perbaikan KualitasTanah

Bahan organik adalah jumlah total semua substamgj ynengandung karbon
organik karbon organik, terdiri dari campuran rastdnaman dan hewan dalam
berbagai tahap dekomposisi, substansi-substangidiamtesis secara mikrobiologis
dan kimia dari hasil-hasil dekomposisi, tubuh mdaganisme dan hewan kecil yang
masih hidup maupun yang sudah mati, dan sisa-slgangposisi (Schnitzer, 1991).

Salah satu perbaikan kualitas tanah dalam sistenelgearaan lahan adalah
dengan pengelolaan (penambahan bahan organik)nBalganik merupakan suatu
indikator satu-satunya yang terpenting dari kugldan produktivitas tanah. Bahan
organik merupakan salah satu indikator kualitashayang paling memiliki peranan
penting dalam hubungannya dengan sejumlah kompdaeeah lainnya yang
berpengaruh dalam pengikatan air, pembentukan aigiegrapatan isi, pH, kapasitas
penyangga, kapasitas pertukaran kation, minerglipasiyerapan berbagai bentuk
pestisida dan bahan kimia lainnya, pewarnaan,triadil, aerasi serta aktivitas
mikroorganisme (Schnizer, 199alamLarson and Pierce, 1996).

Kandungan bahan organik tanah yang ideal pada tamah pertanian
didaerah tropika basah seharusnya > dari 2% (Haireg al., 2000),
sebagaimanadinyatakan juga oleh Handayanto (1989\d sistem pertanian bisa
menjadisustainable erkelanjutan) jika kandungan bahan organik tamdith|dari
2% menurut Hairiaket al., (2000) membutuhkan masukan bahan organik sekiéar 8
ton/ha per tahun. Sisa panen yang dikembalikaahkaht pada tanah-tanah pertanian
umumnya rata-rata hanya sebesar 4-5 ton/ha, sehimggih diperlukan tambahan

bahan organik dari luar.



[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fak#tstanian Universitas
Brawijaya di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengaabufaten Malang selama 9
bulan (Oktober 2008 - Juli 2009). Ini merupakan ghigan lanjutan pada tahun
kelima, penelitian telah dilakukan sebelumnya oR&harja (2005) pada bulan
Oktober 2004 - Juli 2005. Selama penelitian dila@ulpengamatan lapangan dan
pengambilan contoh tanah. Analisis laboratoriunalkdikan di laboratorium Fisika

Tanah dan Kimia tanah Fakultas Pertanian Univex8itawijaya Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Untuk pengambilan contoh tanah dilakukan dengangoemakan peralatan
seperti cangkul, pisau tanah, kantong plastik.asgpalu, balok kayu dan pipa PVC
berdiameter 10 cm. untuk pangamatan sifat fisiehasian kimia tanah menggunakan
peralatan yang ada di laboratorium fisika dan kitaaah serta timbangan untuk

menimbang berat ubi segar pada saat panen.

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan adalah:

1) Contoh tanah yang diambil dengan menggunakan pyt lkerdiameter 10
cm pada kedalaman 0 - 20 cm.

2) Bibit ubikayu (stek batantaroka)

3) Pupuk anorganik (Urea, SP36, KCL).

4) Pupuk organik yang terdiri:

1. Pupuk kandang; pada penelitian ini digunakan kotosapi yang
didapat dari limbah ternak penduduk disekitar lumygan penelitian.

2. Blotong; berupa sisa ampas tebu.
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3. Kompos; yang digunakan adalah merupakan dekompdarsisisa-
sisa perasan tebu (ampas) dengan tambahan arangnitesbia

sebagai dekomposer.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelom(pbkK) dengan 10
perlakuan dan diulang 3 kali. Perlakuan pada tahusama dengan tahun-tahun
sebelumnya, perlakuan tersebut antara lain:

Pl : Kontrol

P2 : Pupuk Urea 300 kg/ha

P3 : Pupuk Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha

P4 : Pupuk Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + K@LKg/ha

P5 : Pupuk kandang 10 ton/ha

P6 : Kompos 10 ton/ha

P7 : Pupuk Urea 300 kg/ha + pupuk kandang 5 ton/ha

P8 : Pupuk Urea 300 kg/ha + Kompos 5 ton/ha

P9 : Pupuk urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + Kerbgon/ha

P10 : Pupuk urea 300 kg/ha + Blotong 5 ton/ha

Pemberian dosis Urea 300 kg/ha disesuaikan denghuotdhan optimum
tanaman ubikayu dalam satu musim tanam yaitu a2@0a375 kg/ha, SP36 antara
60-164 kg (dosis maksimum) dan KCL antara 100-3j.2dosis maksimum) (Junedi
dan Howeier,dalam Sugito, 1991). Untuk pupuk organik 10 ton/ha disésan
dengan jumlah bahan organik yang larut di tambalalken tanah yaitu 8-9 ton/ha
(Hairiahet al.,2000) yang dibulatkan menjadi 10 ton/ha. Pembagigruk organik 5

ton/ha karena dilakukan kombinasi dengan urea.

3.4 Parameter Pengamatan
Contoh tanah dari lapangan di analisis di laborato sesuai dengan
parameter pengamatan dan jenis analisisnya, paape&igamatan, metode analisis

dan waktu pengamatan disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Parameter pengamatan, metode analisiwadn pengamatan

Parameter pengamatan| Metode analisis Waktu pengamatan
Berat Isi Metode Silinder 6 Bst

Kemantapan agregat Ayakan basah 6 Bst

Porositas 1-BI/BJ x 100% 6 Bst

Permeabilitas Constant head 6 Bst

Bahan Organik Walkley-Black 6 Bst

pH Elektrode glass 6 Bst

N-total Kjeldahl 6 Bst

KTK Ekstraksi NHOAC 1N pH 7 | 6 Bst

Berat Segar Ubi Penimbangan Setelah panen (9bln)

Keterangan: Bst = Bulan Setelah Tanam
Metode Analisis Tanah:

Metode silinder

Untuk mengurangi waktu pengukuran berat isi taderigan metode langsung
di lapangan, maka pengambilan contoh tanah utakukbn dengan men-cetak tanah
dengan memakai cetakan yang berbentuk silindennggd waktu pangambilan
sampel tanah semakin cepat.
Metode Ayakan Basah

Ayakan disusun mulai dari yang memiliki lubang ggmaling besar di atas
berurutan sampai yang memiliki ukuran lubang pakegil yang terbawah. Tujuan
penyusunan ini adalah untuk memisah-misahkan agyega stabil dan yang pecah
akibat goncangan dan benturan sesama agregat ddwalasikuran akhirnya.

Pengayakan dilakukan sambil menyemprotkan air de@pagregat yang
diletakkan pada ayakan paling atas (diameter tarpedau direndam dalam air.
Agregat yang pecah lolos dari ayakan paling atasukian ke ayakan yang lebih
halus dibawahnya dan seterusnya.

Agregat yang tersebar dibeberapa ayakan kemudiatbdng dalam keadaan
kering sehingga bisa dihitung prosentase agredaimdaerbagai ukuran terhadap

massa awalnya.
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Metode Constant Head

Metode pengukuran hantaran hidrolik jenuh yangimidian dikembangkan
oleh De Boodt (1967) yang mempunyai prinsip kecapadergerakan air melintasi
tanah diduga dengan mengukur jumlah air yang naslirtolom tanah dalam jangka
waktu tertentu.
Metode Walkley-Black

Karbon sebagai senyawa organik akan mereduksika@r2®8& menjadi
Cr(SOy)3 dalam suasana asam. Intensitas warna hijau yabgntek menyatakan
kadar karbon dan dapat diukur dengan menitraseanan FeS@1 N.
Metode Elektrode glass

Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion*Hpeningkatan konsentrasi*H
menaikkan potensial larutan yang diukur oleh akat dikonversi dalam skala pH.
Elektrode Glass merupakan elektrode khusissehingga memungkinkan hanya
mengukur potensial yang disebabkan kenaikan korsseri, konsentrasi Hyang
diekstrak dengan air menyatakan kemasaman aktiigBbk
Metode Kjeldahl

Senyawa nitrogen organik dapat dioksidasikan odslam sulfat pekat
membentuk (NH)2SOQs. ammonium sulfat yang terbentuk bila disulingkangin
penambahan NaOH akan membebaskan g selanjutnya akan diikat oleh asam
borat dan dapat disitir dengan3$Os.
Metode Ekstraksi N4DAC 1N pH 7

Koloid tanah (mineral liat dan humus) bermuatanatiéggehingga dapat
menyerap kation-kation. Kation-kation tukar (sep@ef*, Mg®*, K*, dan N&) dalam
kompleks jerapan tanah akan mengalami reaksi sudistdengan pengekstrak
(NH4"), kelebihan kation penukar dicuci dengan alkot@89Kation-kation tukar K
dan N4 ditetapkan dengan flame photometer, sedangkdh dza Md" ditetapkan
dengan AAS atau cara hidrasi dengan EDTA. Kapaditksr kation (NH')
ditetapkan dengan destilasi kjeldahl.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Analisis Dasar
Pengambilan contoh tanah utuh dilakukan dengan gusradgkan pipa PVC
berdiameter 10 cm dan contoh tanah terganggu dehkgdalaman 0-20 cm.
kemudian dilakukan analisis tanah di laboratoriuamgy terdiri dari sifat fisik dan

kimia tanah.

3.5.2 Penyiapan Lahan

Pada lahan percobaan dibuat bedengan dengan u8uxad m untuk setiap
plotnya dengan 10 perlakuan dan 3 ulangan, makiayglog dibuat sebanyak 30
buah. Tata letak denah plot percobaan disajikeand&lampiran 1.

3.5.3 Penanaman

Jagung dan ubikayu ditanam secara bersamaan. Baging ditanam pada
bedengan dengan jarak 1 x 0,25 m, setelah sebetutangh dibuat lubang tanam.
Masing-masing lubang tanam diisi dengan 2-3 bibitlk kemudian dipilih yang baik
pertumbuhannya, bibit ubikayu ditanam dengan jéaakm 1x1m. Cara penanaman
dilakukan dengan meruncingkan ujung bawah stekaybikkemudian ditanamkan

sedalam 5-10 cm atau kurang lebih sepertiga bagektertimbun tanah.

3.5.4 Pemupukan dan Pemeliharaan

Pemberian pupuk organik terdiri dari pupuk kandakgmnpos dan blotong
diberikan semuanya pada awal penanaman sebagak plagar, Pupuk Urea, KCL
dan SP36 diberikan secara berkala sebanyak 3 &alindasing-masing sepertiga
bagian. Tahap awal pemupukan pada saat penyiapbam.|dahap kedua ketika
tanaman berumur 1 bulan dan tahap ketiga diberkedika tanaman berumur 4
bulan.

Pemeliharaan terdiri dari penyulaman, penyiangalmgu penyiraman (jika
kondisi tanah kering atau tidak ada hujan), penyetap pestisida jenis Labacyd 550
EC dengan 2 cc per liter air dan Dithan-M-45 dendasis 2 g per liter air dilakukan
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pada umur 30 hari setelah tanam, sedangkan penthemanberikutnya tergantung
dari jenis serangan.

Perompesan dilakukan pada tunas tanaman ubikayu sgtiap pohon
mempunyai 2 atau 3 cabang saja. Hal ini bertujumm hatang pohon tersebut tidak

bisa digunakan sebagai bibit lagi dimusim tanangyaendatang.

3.5.5 Pemanenan

Jagung dipanen pada umur 4 bulan (pada saat tkhagfase generatif ditandai
dengan masaknya biji-biji dalam tongkol). Batangataan dipotong sampai pangkal
tanaman. Kemudian dikembalikan ke tanah sebagamdssa. Ubikayu dapat dipanen
pada saat pertumbuhan daun bawah mulai berkuraaghaXdaun mulai menguning
dan banyak yang rontok. Umur panen tanaman ubikalgh mencapai 9-12 bulan.
Ubikayu dipanen dengan cara mencabut batangnyardanyang tertinggal diambil

dengan cangkul dan garpu tanah.

3.5.6 Pengambilan Sampel Tanah

Contoh tanah diambil pada saat tanaman berumutaf loengan menggunakan
pipa PVC berdiameter 10 cm pada kedalaman 0 - 20tamah dianalisis Bl, BJ,
porositas, kemantapan agregat dan permeabilitas.

3.6 Analisis Data
Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakamsignedgam (Anova),
dari hasil tersebut apabila terdapat perbedaarrasensata dilanjutkan dengan uiji
Duncan pada taraf 5%. Untuk mengetahui keeratan bdamtuk hubungan antar
parameter dilakukan dengan uji korelasi menggunagesgram SPSS 12 for

windows dan Microsoft excel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap Pedikan Kualitas Tanah
Untuk mengetahui pengaruh pemberian bahan orgamiladap perbaikan
kualitas tanah digunakan beberapa parameter yiéufisik dan kimia tanah, untuk
parameter fisik antara lain: Berat isi, Porositdéemantapan agregat, dan
Permeabilitas. Sedangkan parameter kimia tanalraatdan N-total tanah, KTK,
Kemasaman tanah (pH), dan kandungan bahan orgamak.t Data sifat-sifat tanah

pada tahun sebelumnya diperoleh dari Raharja (20@%Prasetyo (2006).

4.1.1. Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap Sifat Fi& Tanah

Hasil analisis sifat fisik tanah menunjukkan bahwgadi perbaikan sifat
tanah pada pengelolaan bahan organik. Secaratiktdizd tersebut menunjukkan
perbedaan yang nyata (Sig.<5%). Namun demikian pgedameter Kemantapan
agregat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata>8ig). Pengarulpemberian

bahanorganikterhadapifat fisik tanah selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Bahan Organik TerhaifiapFisik Tanah

Perlakuan Berat isi (g/cnT) Porositas Kemantapan KHJ
(%) (DMR) (cm/jam)
1. P1 1,35b 44,55a 1,25a 5,58a
2. P2 1,26ab 45,51ab 1,57ab 5,78a
3. P3 1,22ab 49,59abc 1,49ab 8,26ab
4. P4 1,1&b 49,65abc 1,97abc 12,30bc
5. P5 1,17ab 52,78abc 1,84ab 12,02bc
6. P6 1,14ab 52,01abc 2,51bc 16,84c
7. P7 1,0%b 55,80c 2,19abc 16,22c
8. P8 1,08b 53,86bc 2,11abc 7,53ab
9. P9 1,07a 56,88¢ 2,90c 9,98ab
10. P10 1,10ab 51,84abc 1,92abc 8,16ab
Keterangan:
- Angka yang didampingi huruf yang sama tidak beaoeyata pada uji Duncan taraf 5 %
-P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha
P2 : Pupuk Urea P7 : Pupuk Urea + P. Kanddntpn/ha
P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompaon/ha
P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl P9 : Pupuk Ure&P36 +Kompos 5 ton/ha

P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha P10 : PupukdJ+ Blotong 5 ton/ha
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4.1.1.1. Berat Isi Tanah

Berat isi tanah pada berbagai perlakuan pemupu&patdiilihat pada Tabel
4. Hasil analisis ragam Berat isi tanah (Lampirgmeénunjukkan bahwa perlakuan
pemberian bahan organik berpengaruh nyata terHaatapisi tanah (Sig.<5%).

Perlakuan pemberian pupuk organik baik pada pupgknik saja (P5 dan
P6) maupun kombinasi (P7, P8, P9, dan P10) berpemge/ata terhadap berat isi
tanah jika dibandingkan dengan perlakuan pupukgamdk (P2, P3, P4). Rata-rata
nilai berat isi tanah pada perlakuan pupuk orgadeitkh rendah jika dibandingkan
dengan perlakuan pupuk anorganik. Rata-rata peaoruverat isi tanah pada
pemberian pupuk organik sebesar 14,79%, lebih besar perlakuan pupuk
anorganik yang penurunannya hanya sebesar 9,61P4nihdisebabkan adanya
penambahan bahan organik kedalam tanah, sehinggsanpadatan akan menjadi
lebih ringan, yang menyebabkan nilai berat isi lamenjadi semakin rendah. Pupuk
organik yang mempunyai sifat porous apabila dilzerikkedalam tanah akan
menciptakan ruang pori didalam tanah, sehingga eimbkan berat isi tanah
menurun. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanyeelksr negatif sangat nyata
sebesar (r = -0.934**). Faktor lain yang menyebaljy@nurunan berat isi tanah yaitu
adanya aktivitas organisme tanah. Bahan organikupaé&en sumber energi bagi
mikroorganisme dalam melakukan aktivitasnya. Mekatigya aktivitas
mikroorganisme tanah akan mempercepat laju dekasip@aehingga membantu
dalam sementasi partikel-partikel tanah melalui bsinhifa oleh fungi dan senyawa
polisakarida oleh actinomicetes yang merupakan rbgierekat dalam mengikat
partikel tanah. Diantara ikatan tersebut akan tetlderuang pori, sehingga berat isi
tanah menurun (Stevenson, 1981; Chen, dkk., #8&Thamrin, 2000).

Nilai berat isi tanah terendah diperoleh pada P@(R Urea + Sp36 +
Kompos 5 ton/ha) yaitu dengan nilai berat isi tasahesar 1,07 g/émsedangkan
nilai berat isi tanah tertinggi pada P1 (Kontradlity sebesar 1,35 g/éniRendahnya
nilai berat isi tanah pada P9 (Pupuk Urea + Sp3@mpos 5 ton/ha) dikarenakan
kompos lebih mudah untuk terdekomposisi, karena iiikemilai C/N rasio yang

lebih rendah dibandingkan dengan pupuk kandangkidong. Hardjowigeno (2003)
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menyatakan bahwa semakin rendah nilai C/N rasitudb@han organik maka akan
semakin cepat mengalami proses dekomposisi. Disampu pada P9 tersebut
dengan tanah yang diberi perlakuan kompos berbdhsar ampas tebu yang masih
mengandung glukosa dan telah difermentasi sebagaikpsehingga akan mudah
untuk terdekomposisi. Hal ini sesuai dengan Soea883), bahwa jaringan bahan
organik yang paling mudah melapuk yaitu berasal dgala, zat pati dan protein

sederhana.

4.1.1.2. Porositas

Porositas tanah pada berbagai macam perlakuan p&amuplapat dilihat
pada Tabel 4Hasil analisis ragam porositas tanah (Lampiran &umnjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik berpengaruh nigtaadap porositas tanah
(Sig.<5%).

Perlakuan pemberian pupuk organik baik pada pupgknik saja (P5 dan
P6) maupun kombinasi (P7, P8, P9, dan P10) berpemggata terhadap Porositas
tanah jika dibandingkan dengan perlakuan pupukgamik (P2, P3, P4). Rata-rata
nilai porositas tanah pada perlakuan pupuk orgéebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan pupuk anorganik. Rata-rata peaiagkporositas pada perlakuan
pemupukan yaitu sebesar 16,72%. Nilai porositaahtarrendah ditunjukkan pada
perlakuan Kontrol tanpa pemupukan yaitu sebes&544., Rendahnya nilai porositas
tanah pada perlakuan tanpa pemupukan disebabkanakadak adanya penambahan
bahan organik kedalam tanah. Sedangkan nilai gasogertinggi pada P9 (Pupuk
Urea + SP36 + Kompos 5 ton/ha) yaitu sebesar 56,388gginya nilai porositas
tanah pada perlakuan penambahan bahan organikadisab oleh bahan organik
pada setiap unit volume tanah yang mempunyai maesiatan lebih kecil
dibandingkan dengan massa padatan tanah, makadie¢aamiah juga akan mengalami
penurunan sehingga porositas tanah akan semakimgkah Pupuk organik yang
mempunyai sifat porous apabila diberikan kedalamahaakan menciptakan ruang
pori di dalam tanah, sehingga jumlah porositashtananjadi meningkat. Faktor lain

yang menyebabkan peningkatan porositas tanah yatanya aktivitas



43

mikroorganisme tanah. Bahan organik merupakan sumbeeergi bagi
mikroorganisme dalam melakukan aktivitasnya. Mekatigya aktivitas
mikroorganisme tanah akan mempercepat laju dekasipaehingga membantu
dalam sementasi partikel-partikel tanah melalui hsinhifa oleh fungi dan senyawa
polisakarida oleh actinomicetes yang merupakan rbgierekat dalam mengikat
partikel tanah pembentuk agregat. Terbentuknyagagranah akan menghasilkan
ruang antar agregat sehingga jumlah porositas tamamngkat dan peningkatan
jumlah porositas tanah akan menyebabkan berat aisaht menurun. Hal ini
ditunjukkan oleh rendahnya nilai berat isi tanaldggerlakuan pupuk organik
(Stevenson, 1981; Chen, dkk., 1982amThamrin, 2000).

Diantara perlakuan pupuk organik P9 (Pupuk UreaP865+ Kompos 5
ton/ha) menunjukkan peningkatan porositas tertiryggfu sebesar 27,69%. Hal ini
sangat erat hubungannya dengan jenis pupuk organtg diberikan. Adanya kondisi
lingkungan yang mendukung seperti banyaknya milgamsme yang terdapat
didalam tanah maupun kompos dan kemudahan komptok nmelapuk pada P9
menjadi penyebab cepatnya proses dekomposisi bahgemik. Kompos yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan dekompasis sisa perasan tebu yang
diduga mempunyai kandungan glokosa yang tinggii Basil uji korelasi (Lampiran
4) menunjukkan bahwa porositas tanah memiliki lasiepositif (r = 0,434) dengan
kandungan bahan organik tanah. Dalam hal ini mekian bahwa setiap kenaikan
kandungan bahan organik tanah akan berpengaruddgrtkenaikan porositas tanah.
Menurut Soepardi (1983), bahwa jaringan bahan dkgamg paling mudah melapuk
yaitu berasal dari gula, zat pati dan protein demiea. Mudahnya bahan organik
melapuk maka akan mempercepat terbentuknya humuoishida oleh fungi dan
actinomicetes yang merupakan bahan perekat dalamgika¢ partikel tanah.
Diantara ikatan tersebut akan terbentuk ruang pehiingga berat isi tanah menurun
(Stevenson, 1981; Chen, dkk., 138amThamrin, 2000).

Pada tanah halus lempungan, pemberian bahan krgkan meningkatkan
pori meso dan menurunkan pori mikro. Dengan demilikan meningkatkan pori

yang dapat terisi udara dan menurunkan pori yangi tair, artinya akan terjadi
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perbaikan aerasi untuk tanah lempung berat. Tarpgtdambahan bahan organik
(pupuk kandang) akan meningkatkan pori total tadah akan menurunkan berat

volume tanah (Atmojo, 2003).

4.1.1.3. Kemantapan agregat

Kemantapan agregat Alfisol pada berbagai macamalpeah pemupukan
dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis ragamadmapan agregat tanah (Lampiran
9) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupukndcdgelak berpengaruh nyata
terhadap kemantapan agregat tanah (Sig.>5%).

Dari hasil uji korelasi (Lampiran 4) menunjukkarhbea kemantapan agregat
tanah memiliki korelasi positif (r = 0,701**) dengaporositas tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan nilai kemantapan agregaah sebagai pengaruh
tingginya ruang pori didalam tanah sehingga semékigi porositas tanah maka
semakin tinggi pula kemantapan agregat tanah rdise

Nilai kemantapan agregat pada masing-masing penmalpada pemberian
pupuk organik dan anorganik (kombinasi) menunjuki@@rbedaan yang nyata
terhadap kemantapan agregat dibandingkan perlgiupak anorganik. Nilai pada
perlakuan pupuk organik P9 (Pupuk Urea + SP36 + pasd ton/ha) menunjukkan
nilai yang lebih besar dari semua perlakuan demgjan kemantapan agregat tanah
terbesar yaitu sebesar 2,90 mm.

Tingginya nilai kemantapan agregat tanah didugeebdibkan oleh adanya
faktor bahan organik yang telah terdekomposisi,gybarasal dari pupuk organik
yaitu kompos dan juga berasal dari biomassa tangagamg dan seresah tanaman
ubi kayu. Adanya pemasukan bahan organik kedalaahtaangat berperan penting
dalam pembentukan struktur tanah, sehingga butir{jpimer akan terikat satu sama

lain (Sarief, 1993). Sehingga proses pembentukeegagtanah menjadi lebih baik.

4.1.1.4. Permeabilitas (KHJ)
Permeabilitas tanah pada berbagai macam perlalkermnpgukan dapat dilihat

pada Tabel 4. Hasil analisis ragam permeabilitaaitgLampiran 10) menunjukkan
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bahwa perlakuan pemberian pupuk organik berpengayata terhadap permeabilitas
tanah (Sig.<5%). Dari hasil uji Duncan menunjukkamhwa kontrol mempunyai nilai

Permeabilitas yang berbeda nyata dan yang palmdplejika dibandingkan dengan
perlakuan pemupukan yang lain. Nilai permeabilgada Kontrol yaitu sebesar 5,58
cm/jam.

Sedangkan nilai tertinggi KHJ pada P6 yaitu denmamakuan pupuk organik
dengan penggunaan Kompos 10 ton/ha sebesar 16/8frcnial ini dikarenakan
akibat adanya proses dekomposisi pada unit volamaht yang mempunyai massa
padatan lebih kecil dibandingkan massa padatai tanaka berat isi tanah juga akan
mengalami penurunan, sebaliknya porositas dan kdaduktivitas hidrolik tanah
akan meningkat. Hal itu senada dengan Wolf dan &ngZD03)menyatakan bahwa
semakin banyak bahan organik yang terurai oleh mipkser maka kemungkinan
tanah memiliki sifat fisik yang baik sangat bessebab humus hasil dekomposisi
dapat menyempurnakan proses agregasi tanah, merkbgmositas tanah dengan
baik dan meningkatkan permeabilitas tanah sehinggah resistan terhadap erosi.
Hal ini sangat erat hubungannya dengan jenis popgé&nik yang diberikan. Adanya
kondisi lingkungan yang mendukung seperti banyakmy&roorganisme yang
terdapat didalam tanah maupun kompos dan kemudamapos untuk melapuk pada
P6 menjadi penyebab cepatnya proses dekomposianbaiganik. Kompos yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan dekompasis sisa perasan tebu yang
diduga mempunyai kandungan glokosa yang tinggi.ulgnSoepardi (1983), bahwa
jaringan bahan organik yang paling mudah melaputki y@erasal dari gula, zat pati
dan protein sederhana.

Kandungan lempung yang tinggi selalu memberikarai nonduktivitas
hidraulik yang rendah hingga sangat rendah, sehinggmpunyai kemampuan yang
rendah dalam melalukan air terlepas.Pada umummy@ukavitas hidraulik menurun
dengan menurunnya konsentrasi elektrolit di dalamtan. Hal ini disebabkan oleh
adanya pembengkakan dan dispersi. Adanya udamartedk di dalam pori juga akan

mempengaruhi konduktivitas hidraulik (Islami darokb, 1995).
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4.1.2. Pengaruh Pemberian Bahan Organik Terhadap Sifat kima Tanah

Hasil analisis sifat kimia tanah menunjukkan bahemadi perbaikan sifat
tanah pada pengelolaan bahan organik. Namun demskieara statistik hal tersebut
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Sig.>5%hg&uh pemberian bahan
organik terhadap sifat fisik tanah selanjutnya dagdénat pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Bahan Organik TerhadiapKimia Tanah

Perlakuan N-total (%) BO (%) KTK (cmol/kg) pH
1. P1 0,63a 0,89a 9,84a 5,83a
2. P2 0,75ab 1,24ab 10,83ab 5,98a
3. P3 0,84abc 1,24ab 11,83ab 6,08a
4. P4 0,96bc 1,16ab 11,85ab 6,11a
5. P5 0,81abc 1,82ab 11,32ab 6,36a
6. P6 0,91bc 1,62ab 11,33ab 6,25a
7. P7 0,84abc 1,29ab 11,32ab 6,27a
8. P8 0,86abc 1,40ab 10,84ab 6,18a
9. P9 1,02c 1,86b 14,81b 6,40a
10. P10 0,93bc 1,79ab 12,81ab 6,36a
Keterangan:
- Angka yang didampingi huruf yang sama tidak besbeyata pada uji Duncan taraf 5 %
-P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha
P2 : Pupuk Urea P7 : Pupuk Urea + P. Kandd&ntpn/ha
P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompaon/ha
P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl P9 : Pupuk dre SP36 +Kompos 5 ton/ha
P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha P10 : Pupu&dJ+ Blotong 5 ton/ha

4.1.2.1. N-total Tanah

Kandungan N-total tanah pada berbagai perlakuarupekan dapat dilihat
pada Tabel 5. Hasil analisis ragam N-total tanam(iran 11) menunjukkan bahwa
pemupukan yang berbeda memberikan pengaruh tidaka n{pig.>5%) terhadap
kadar N-total tanah. Dari hasil uji Duncan menukprk bahwa antara P1 (kontrol)
dengan perlakuan-perlakuan yang lain menghasilkan kadar N-total tanah yang
berbeda nyata. Pada kontrol diperoleh kadar N-tatelh sebesar 0,63% dan dengan
perlakuan dengan pupuk (organik, anorganik, maugambinasinya) rata-rata
berkisar antara 0,75 - 1,02%.

Pada perlakuan P9 (Pupuk Urea + SP36 + Kompos/bapdimana dieroleh
nilai N-total tertinggi karena adanya penambahasuumN baik dalam bentuk nitrat

kedalam tanah. Nitrogen tersebut berasal dari dpkeisi bahan organik dan urea.



a7

Adanya sifat higroskopis dari urea memungkinkanapgmahan unsur N kedalam
tanah berlangsung cepat (Soemarno, 1997).

Selain itu dengan terdekomposisinya bahan orgamka akan meningkatkan
daya sanggab(iffer) tanah (Hardjowigeno, 2003). Dengan meningkatraygg@adsangga
tanah, maka kemampuan tanah untuk mengikat pupokgamk maupun hasil
dekomposisi bahan organik itu sendiri akan menifjgkal ini berpengaruh pada
meningkatnya kandungan N-total di dalam tanah.

4.1.2.2. Bahan Organik

Bahan organik adalah merupakan bahan yang penatamdmenciptakan
kesuburan tanah baik secara fisik, kimia, maupofobi tanah. Penambahan bahan
organik kedalam tanah dapat meningkatkan kemantagasgat dan porositas tanah
dan menurunkan berat isi tanah. Bahan organik tamaaiy terdekomposisi akan
mengalami penguraian senyawa penyusunnya menjbdrdiga unsur antara lain C<
H< dan O. Sebaran nilai kandungan bahan organiahtdreragam sesuai dengan
jumlah masukan dan jumlah bahan organik yang temeksisi.

Kandungan bahan organik tanah pada berbagai paragemupukan dapat
dilihat pada Tabel 5. Dari hasil analisis ragamnfpaan 12) menunjukkan bahwa
perlakuan pemupukan memberikan pengaruh tidak bOarbeyata terhadap
kandungan bahan organik tanah (Sig.>5%). Dari hagsilDuncan menunjukkan
bahwa kontrol mempunyai kandungan bahan organiky yeibeda nyata dan yang
paling rendah jika dibandingkan dengan perlakuanypeikan yang lain. Kandungan
bahan organik pada Kontrol yaitu sebesar 0,89 %.

Untuk perlakuan dengan menggunakan pupuk orgab@ndingkan dengan
pupuk anorganik, diperoleh hasil % bahan organikgy®erbeda nyata. Pupuk
anorganik menghasilkan kandungan bahan organikaadtd6 - 1,24 % sedangkan
pupuk organik berkisar antara 1,62 - 1,82 %.

Sedang pada perlakuan dengan pupuk kombinasiotipebahwa perlakuan
P9 memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingldengan penggunaan pupuk



48

organik maupun pupuk anorganik secara terpisaha Padakuan tersebut diperoleh
nilai kandungan bahan organik tanah sebesar 1,86 %.

Apabila ditinjau dari hasil korelasi antara balbaganik dengan berat isi tanah
(Lampiran 4) dapat dilihat bahwa antara berat @mah dan bahan organik
mempunyai hubungan yang erat dan bernilai nedga¢ifigan nilai (r = 0,451) hal ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan kandungaarbatganik tanah akan diikuti
oleh penurunan berat isi tanah. Hal ini sesuai @ergernyataan Utomo dan Islami
(1995), bahwa tanah dengan kandungan bahan orgergg§i mempunyai berat

volume rendah.

4.1.2.3. KTK

Nilai KTK tanah pada berbagai perlakuan pemupukapat dilihat pada
Tabel 5. Hasil analisis ragam (Lampiran 13) menkikgn bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik memberikan pengaruh tigakdia nyata terhadap KTK
tanah (Sig.>5%). Dari hasil uji Duncan menunjukkahwa terdapat perbedaan nyata
antar perlakuan pemupukan terhadap KTK tanah. K&Kinggi dihasilkan pada
perlakuan P9 (Pupuk Urea + SP36 +Kompos 5 ton/dlbg¢sar 14,81 cmol/kg dan
hasil terendah diperoleh dari perlakuan Kontrotwaebesar 9,84 cmol/kg.

Dapat dilihat bahwa perlakuan dengan pemberian pidpmbinasi yaitu P9
(Pupuk Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha) memberikanl ndai Kapasitas tukar
kation tertinggi yaitu sebesar 14,81 cmol/kg denganingkatan dari kontrol sebesar
50,53%. Rata-rata peningkatan tertinggi terdapdapzerlakuan pupuk kombinasi,
yaitu antara pupuk organik dengan pupuk anorgarebesar 26,51% jika
dibandingkan dengan perlakuan pupuk organik danrgank saja yang
peningkatannya hanya sebesar 15,15 dan 16,93%.

Dari hasil uji korelasi (Lampiran 4) menunjukkaahiva KTK tanah memiliki
korelasi positif (r = 0,657**) dengan kandungan &ahorganik tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan nilai KTK tanah sebpgagaruh penambahan pupuk
organik kedalam tanah sehingga semakin tinggi kagalu bahan organik didalam

tanah maka semakin tinggi pula nilai KTK tanah. Halsenada dengan Hanafiah
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(2005) bahwa bahan organik tanah berasal dariaetan yang tumbuh diatasnya,
sehingga kadar bahan organik tanah tinggi padasdapiatas tanah, sehingga
mempengaruhi nilai KTK pada profil tanah. Hal iniga sesuai dengan pernyataan
Hardjowigeno (2003) bahwa tanah-tanah dengan kaysolurbahan organik atau
dengan kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih tingtgiripada tanah-tanah dengan
kandungan bahan organik rendah. Dalam hal ini dendai KTK yang didapat telah
sesuai apabila ditinjau dengan Kelas KesesuaiararLgJSDA) yaitu tanaman

ubikayu sesuai pada nilai KTK tanah yang besarmykisar <16 cmol/kg.

4.1.2.4. pH tanah

Nilai pH tanah pada berbagai perlakuan pemupukaatddilihat pada Tabel
5. Dari hasil analisis sidik ragam terhadap pH hafiampiran 14) diketahui bahwa
pemberian pupuk bail organik, anorganik maupun Koeginya memberikan
pengaruh tidak berbeda nyata terhadap pH tanah>E84g. Dari nilai uji Duncan
dapat dilihat bahwa pH tanah pada kontrol juga mprikan tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan pemberian pupuk organik, andegaaupun kombinasinya.

Pemberian pupuk kombinasi menunjukkan nilai yandihle tinggi
dibandingkan dengan pupuk organik dan anorganik.tgitinggi diperoleh pada
perlakuan P9 (Pupuk Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ai) gebesar 6,40. Sedangkan
pada perlakuan pupuk anorganik hanya berkisar arfg@®8 - 6,11, namun untuk
perlakuan pupuk organik saja menghasilkan nilai yaiig tidak berbeda dengan
perlakuan kombinasi yaitu berkisar antara 6,236.6,

Dari hasil uji korelasi (Lampiran 4) menunjukkaahlva pH tanah memiliki
korelasi positif (r = 0.339) dengan kandungan balwaganik tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan kandungan bahan organéh akan berpengaruh

terhadap kenaikan pH tanah.
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4.1.3. Pengaruh Pengelolaan Bahan Organik Terhadap Paramet Kualitas
Tanah Setelah 5 tahun Ditanami Tanaman Ubikayu

Hasil pengamatan parameter kualitas tanah yangkdisadalam Tabel 6 dan
7 menunjukkan bahwa setelah 5 tahun ditanami tanarikayu beberapa parameter
kualitas tanah mengalami perubahan nyata. Padakper tanpa pengolahan dan
pemupukan semua parameter kualitas tanah yang tliaraem penelitian ini
mengalami penurunan. Sedangkan pada perlakuanlgengata-rata stabil bahkan
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwagpklaan bahan organik
mampu menjaga dan mempertahankan kualitas tanahupal sudah 5 tahun

ditanami ubikayu secara terus menerus.

Tabel 6. Pengaruh Pengelolaan Bahan Organik TepshBdeameter kualitas Tanah
Pada Tahun Pertama Tanaman Ubikayu

2005
Perlakuan

Indikator P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
Bl(g/cn) 1,35 1,27 1,23 1,2 1,12 11 1,14 1,11 1,29 1,17
DMR(mm) 1,48 1,81 1,76 1,92 2,19 227 2,09 2,02 62,12,05
Porositas(%) 35 43 49 51 53 45 49 49 43 47
BO(%) 1,02 1,15 1,2 1,2 1,3 1,29 1,35 1,4 1,48 1,28
pH 5,67 5,57 5,58 5,54 6,21 6,58 6,47 6,25 6,23 76,4
N-total(%) 0,1 0,17 0,2 0,19 0,2 0,23 0,28 0,26 80,20,22

Tabel 7. Pengaruh Pengelolaan Bahan Organik TephBdeameter kualitas Tanah
Pada Tahun Kelima Tanaman Ubikayu

2009
Perlakuan
Indikator P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
Bl(g/cm®) 1,35 1,26 1,22 1,18 1,17 1,14 1,09 1,08 1,07 1,1
DMR(mm) 1,25 157 1,49 1,97 1,84 251 2,19 2,11 2,9,92
Porositas(%) 446 4551 496 49,7 52,78 52,01 553,86 56,88 51,84
BO(%) 0,89 124 124 1,16 1,82 1,62 1,29 1,4 1,86,791
pH 5,83 598 6,08 6,11 6,36 6,25 6,27 6,18 6,4 6,36
N-total (%) 0,63 0,75 0,84 0,96 0,81 0,91 0,84 0,861,02 0,93
Keterangan:
P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha
P2 : Pupuk Urea P7 :Pupuk Urea + P. Kandangpb/ha
P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompdsn/ha
P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl P9 : Pupuk Ure&P36 +Kompos 5 ton/ha

P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha P10 : Pupuk Urea ot8hg 5 ton/ha
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Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa hanggmua parameter
mengalami peningkatan, terutama pada perlakuan méan kombinasi antara
pupuk organik dengan pupuk anorganik. Dilihat gemiameter Berat Isi tanahnya,
dari kedua periode tersebut pada perlakuan pupoiganik memiliki nilai berat isi
tanah pada kelas Berat (Tinggi) yaitu berkisarranta? - 1,4 g/crhsedangkan pada
perlakuan pupuk organik maupun kombinasinya samesaemiliki nilai berat isi
tanah pada kelas sedang yang mana berkisar ana 0,2 g/cth Dalam hal ini
dari tahun pertama sampai tahun kelima pada paeanirat isi tanah tidak
mengalami perubahan yang berarti. Dari paramet@akéapan agregat, pada kedua
periode pada perlakuan kontrol dan pupuk anorgéeilkk- P4) memiliki nilai DMR
pada kelas Sangat stabil yaitu dengan nilai DMRran©,8 - 2,00 mm, sedangkan
pada perlakuan pupuk organik maupun kombinasinyaassama memiliki nilai
indeks DMR pada kelas sangat stabil sekali dengan DMR >2,00 mm, tetapi
pada tahun kelima pada P5 (Pupuk kandang) mengaamirunan dengan nilai
DMR sebesar <2,0 mm. Selain itu, dilihat dari pagter porositas tanahnya dari
kedua periode tersebut sama-sama memiliki nilapgtas tanah pada kelas sedang
yaitu berkisar antara 31 - 63 %, namun rata-ratatdaun pertama ke tahun kelima
cenderung mengalami peningkatan pada semua penlak{emudian dari segi
parameter pH tanahnya pada tahun pertama didapailearpH antara 5,54 - 6,58,
sedangkan pada tahun kelima didapatkan nilai ptaran5,83 - 6,4. dari kedua
periode tersebut sudah memenuhi standart klasifikas tanaman ubikayu sesuai
dengan Howeler (1993) yang menyebutkan bahwa pkdifikasi sedang nilai pH
tanah berkisar antara 4,5 — 7,0.

Melihat beberapa keterangan di atas dapat menuwemukihwa dalam kurun
waktu 5 tahun, pengelolaan bahan organik telah mamgmperbaiki hampir semua
parameter kualitas tanah. Peningkatan kandungaanbaiganik tanah, porositas, dan
kandungan nitrogen tanah pada perlakuan pembengukporganik, anorganik
maupun kombinasinya. Hal ini mungkin disebabkarekarbeberapa pupuk organik
termasuk ke dalam jenis pupuk yaslpw release sehingga pada tahun kelima

jumlah unsur hara didalam tanah masih mencukupikukebutuhan pertumbuhan
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tanaman. Prosentase peningkatan dan penurunangtardmalitas tanah selanjutnya
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Prosentase Peningkatan&Penurunan Indikatalitas Tanah Setelah 5
tahun Penanaman Ubikayu (2005 — 2009)

Peningkatan/ Penurunan(%)

Indikator P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
B 0 -1,26 -1,22 -2,36 +4,46 +364 -459 -2,78 -11,216,36
DMR -184 -1528 -181 +2,60 -19,1 +10,57 +4,78 +4,4634,26 -6,77
Porositas +27,29 +5,.84 +1,2 -272 -0,42 +1558 +13,88 +9,9232,28 +10,30
BO -14,61 +7,83 +3,33 -3,45 +40 +25,58 -4,65 0 +25,689,84
pH +2,82 +7,36 +8,96 +10,29 +2,42 528 -319 -1,13 ,732 -1,73
N-total +530 +341,1 +3,2 +405,3 +305 +295,7 +200 +230,8 4+26+323
Keterangan:

(-) = Penurunan
(+) = Peningkatan
Kode Perlakuan:

P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha

P2 : Pupuk Urea P7 : Pupuk Urea + P. Kandantpb/ha

P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompdsn/ha

P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl P9 : Pupuk Ure&P36 + Kompos 5 ton/ha
P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha P10 : Pupuk Urea ot8hg 5 ton/ha

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa yang palimgggi mengalami
peningkatan adalah pada indikator kandungan N-tateh, dimana pada semua
perlakuan mengalami peningkatan lebih dari 100%. iRiamenunjukkan bahwa
dengan pengelolaan bahan organik mampu meningkkttaiungan unsur hara yang
dibutuhkan bagi tanaman meskipun penanaman sudaicapes kurun waktu 5
tahun. Akan tetapi dilihat dari indikator-indikatgang lain, ada beberapa indikator
yang mengalami penurunan diantaranya Berat ishtdaa Kemantapan agregat yang
paling dominan mengalami penurunan. Bahkan kandubghan organik beberapa
juga mengalami penurunan, senada dengan Nguyenefu dan Thai Phien (1993)
bahwa selama penanaman dalam kurun waktu 6 tahaditpenurunan kandungan
bahan organik sebesar 115%, dari periode awal dekgadungan bahan organik
1,72% dan periode akhir sebesar 0,80%. Meskipuar@@nan sudah mencapai kurun
waktu 5 tahun tetapi tanah masih mampu menyedi&khntuhan akan unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman, dalam hal ini faktor ysarggat menentukan hal tersebut
adalah adanya pengelolaan bahan (pupuk) organianDaal ini pupuk organik yang

digunakan memiliki kelebihan yaitu pelepasan haaagyrelatif lambat, sehingga
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kehilangan hara baik oleh pencucian maupun erosijadielebin rendah. Dengan
tingkat kehilangan hara yang relatif rendah, udera didalam tanah masih mampu
mencukupi kebutuhan tanaman sampai 5 tahun. Meskdemgan nilai kandungan
bahan organik yang tergolong rendah yaitu berkésdgara 1,0 — 2,0 % Howeler
(1993).

4.2. Monitoring Kualitas Tanah Terhadap Hasil Produksi Ubikayu
4.2.1. Berat Segar Ubikayu

Data berat segar ubikayu diperoleh dari Raharj@3p@ada tahun pertama
dan pada tahun kedua dari Prasetyo (2006). Hasdéntan diketahui dengan
mengukur berat basah umbi setelah panen yaitu&hlmdtelah tanam pada varietas
Faroka dengan sampel sebanyak 20 % dari total @sptiep perlakuan. Hasil
tanaman dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Berat Segar Umbi Setelah Panen pada BarBagakuan Pemupukan

Perlakuan Berat Segar Umbi Setelah Panen (ton/ha)

P1 6,95a

P2 21,56bc
P3 18,91bc
P4 21,64bc
P5 16,09b
P6 19,14bc
P7 19,53bc
P8 20,16bc
P9 24,06¢
P10 19,22bc

Keterangan:

1. Angka yang bernotasi sama pada kolom yang sam& tidgbeda nyata menurut Duncan
pada taraf 5%.
2. Kode Perlakuan

P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha

P2 : Pupuk Urea P7 : Pupuk Urea + P. Kandangpb/ha

P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompdsn/ha

P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl PO9Pupuk Urea + SP36 +Kompos 5 ton/ha
P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha P10 p&#kuUrea + Blotong 5 ton/ha

Rata-rata peningkatan berat segar pada pemberpuk (kombinasi adalah
sebesar 198,31% lebih besar dari perlakuan pupakganik yang peningkatannya

sebesar 197,75% dan pupuk organik saja sebesad7¥3Hal ini menunjukkan
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bahwa pemberian pupuk kombinasi lebih meningkatiasil ubikayu dibandingkan
dengan penggunaan pupuk organik maupun pupuk amkrgga.

Dari hasil uji Duncan menunjukkan bahwa kontrol mpemyai hasil berat
segar umbi yang berbeda nyata dan yang paling hnejikia dibandingkan dengan
perlakuan pemupukan yang lain. Hasil berat segi&ayb pada Kontrol yaitu hanya
sebesar 6,95 ton/ha. Rendahnya nilai tersebut tatkilzd adanya penambahan unsur
hara dari luar terutama unsur N, P, dan K yang aadijputuhkan tanaman dalam
pembentukan pati pada akar. Adanya penambahan #hs@ang dikombinasikan
dengan pupuk urea terbukti dapat meningkatkan ksEmgér ubikayu dibandingkan
tanpa penambahan unsur K. Fungsi unsur K bagi tanatapat membantu dalam
pembentukan pati (Hardjowigeno, 2003). Sedangkail harat segar tertinggi yaitu
pada perlakuan P9 (Pupuk Urea + Sp36 + Kompos /hapisebesar 24,06 ton/ha.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tersebut mammnyediakan hara yang
dibutuhkan oleh tanaman, sehingga hasil panennga febih baik dibandingkan
perlakuan lain. Salah satu kelebihan pupuk orgadétah pelepasan hara yang relatif
lambat, sehingga kehilangan hara baik oleh pencutiaupun erosi menjadi lebih
rendah. Dengan tingkat kehilangan hara yang retatiflah, unsur hara didalam tanah
masih mampu mencukupi kebutuhan tanaman sampan kahma.

Tingginya hasil berat segar ubikayu pada perlakpanambahan pupuk
organik yang dikombinasikan dengan pupuk anorgadituga selain akibat
penambahan bahan organik yang dapat meningkatkan mdempertahankan
kesuburan tanah juga terdapat masukan unsur hdnmgga ketersediaannya
meningkat dan pertumbuhan tanaman menjadi lebk bl tersebut senada dengan
pernyataan Normaret al., (1995) dalam Agbaje dan Akinlosotu (2004) bahwa
tanaman ubikayu pada tanah dengan kandungan N dayan§ cukup akan
menghasilkan umbi yang lebih besar dan perkembaaganyang optimal. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Howeler (1991) batalam pembentukan umbi,
tanaman ubikayu merupakan jenis tanaman yang mefarn unsur hara yang
tinggi terutama unsur N dan K yang sangat berppesting dalam membentuk pati

pada akar serta untuk pertumbuhan yang optimaanipéng itu, unsur K juga sangat
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diperlukan untuk memacu sintesa karbohidrat dalansgs metabolisme terutama
pada tanaman umbi-umbian (Sugito, 1990).

Tingginya nilai tersebut disebabkan juga akibatgaeah perbaikan sifat fisik
tanah sehingga memungkinkan akar dapat menembtikepaanah dengan optimal
sehingga umbi dapat terbentuk dengan baik. Adamgkungan fisik yang cocok,
maka akan mendukung akar tanaman berkembang ddyedms, proses fisiologi
bagian tanaman yang berada didalam tanah dapan@sdng dengan baik, dan
tanaman dapat berdiri dengan tegak serta tidak Imwolaoh (Islami dan Utomo,
1995).

Penambahan bahan organik pada tanah secara nyamaingkatkan dan
memperbaiki sifat tanah di lokasi. Hasil penelitBrasetyo (2006) menunjukkan
bahwa pemberian bahan organik secara umum mampuyeneaiki sifat fisik tanah
pada tahun kedua pada budidaya ubikayu. Hal iniganetung pengertian bahwa
penambahan bahan organik pada penanaman pertaloiasii tidak menunjukkan
pengaruh diakibatkan kandungan bahan organik dindaanah secara umum masih
cukup banyak akibat pengaruh pemberaan sehinggaditgrengaruh yang sama,
penambahan bahan organik akan berpengaruh setet@ditpenurunan atau
degradasi sebagai akibat dari kegiatan budidaykaybi seperti pengolahan serta
pengangkutan hasil paneHasil analisis tanah menunjukkan bahwa secara umum
terjadi perbaikan sifat tanah dan peningkatan pdstthan tanaman lebih baik pada
pengelolaan lahan dengan menggunakan kombinaskparganik. Menurut Arsyad
(1989) peranan bahan organik dalam pembentukamgyagyang stabil terjadi karena
mudahnya tanah membentuk kompleks dengan bahamikrgBahan organik
merupakan pembentuk granulasi dalam tanah dantspaging dalam pembentukan
agregat tanah yang stabil. Melalui penambahan bahgemik, tanah yang tadinya
berat menjadi berstruktur remah yang relatif lebiigan. Pergerakan air secara
vertikal atau infiltrasi dapat diperbaiki dan tandapat menyerap air lebih cepat
sehingga aliran permukaan dan erosi diperkecil. ikiam pula dengan aerasi tanah
yang menjadi lebih baik karena ruang pori tanahrqgitas) bertambah akibat
terbentuknya agregat (Anonymous, 2008). Hasil pmel Juanda (2003)
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menyebutkan dengan penurunan kandungan bahan lorgarah maka berakibat
kurang terikatnya butir-butir primer menjadi agregéeh bahan organik sehingga
porositas tanah menurun, penurunan porositas dapedkibat penurunan laju
infiltrasi.

Dari hasil uji korelasi (Lampiran 4) menunjukkarhbea berat segar ubikayu
memiliki korelasi positif dengan KTK dan N-totaln&h berturut-turut (r = 0.484%)
dan (r = 0.544%*). Hal ini menunjukkan bahwa sekapaikan nilai KTK dan N-total
tanah akan berpengaruh terhadap kenaikan berat sbdayu. Selain dari sifat
kimia, hasil ubikayu yang tinggi pada P9 turut digaruhi sifat fisik tanahnya. Dari
parameter sifat fisik yang telah diuraikan sebelymmlapat diketahui bahwa kondisi
fisik tanah khususnya porositas dan kemantapargagpada P9 diduga mendukung
pergerakan hara, air dan udara. Hal ini senadaatlepgrnyataan Utomo dan Islami
(1995), bahwa dengan kemantapan tanah yang baik aldn mempengaruhi pada
pergerakan hara, pergerakan air dan sirkulasi @& (dan O2). Dengan demikian
proses respirasi akan berlangsung dengan lancalaluVigespirasi akar, maka
tanaman akan memperoleh energi untuk menyerap basaidan air.

Dengan sifat-sifat tanah baik fisik maupun kimiangamendukung untuk
tumbuh dan berkembangnya tanaman ubikayu, makadigarmoleh juga hasil yang

optimal.

4.2.2. Perbandingan Berat Segar pada Tahun Kelima Dengan d&hun

Sebelumnya.

Pengaruh perlakuan pemupukan terhadap berat ségayu pada tahun
pertama menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasagambar di bawah
menunjukkan bahwa besarnya nilai berat segar ubikpgda tahun kelima
menunjukkan penurunan apabila dibandingkan denglauant pertama pada semua
perlakuan (Gambar 2). Tingkat penurunan yang pdlmggi terjadi pada perlakuan
tanpa pupuk (Kontrol) yaitu sebesar 273,91%. Haleteut disebabkan karena tidak
adanya pemasukan bahan organik kedalam tanahns&stékan unsur hara tambahan

dari luar terutama unsur N dan K.
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Keterangan :
P1 : Kontrol P6 : Kompos 10 ton/ha
P2 : Pupuk Urea P7 : Pupuk Urea + P. Kandangb/ha
P3 : Pupuk Urea + SP36 P8 : Pupuk Urea + Kompdsn/ha
P4 : Pupuk Urea + SP36 + Kcl POPupuk Urea + SP36 +Kompos 5 ton/ha
P5 : Pupuk Kandang 10 ton/ha 10P Pupuk Urea + Blotong 5 ton/ha

Gambar 2. Berat Segar Ubi kayu Pada Tahun kel®@9) dan sebelumnya

Penurunan nilai berat segar ubikayu pada tahunnike dliduga disebabkan
oleh faktor pemiskinan unsur hara akibat sistemapaman ubikayu secara terus
menerus. Hal ini sesuai dengan Okeke (1281am Agbaje dan Akinlosota (2004)
bahwa sistem tanam mempengaruhi kebutuhan unsargaala tanaman ubi kayu.
Penanaman ubikayu secara terus menerus akan lzrp&ida penurunan yang cepat
pada unsur hara terutama pada unsur N dan K. Tigggturah hujan pada awal
musim tanam diduga pula menjadi faktor penyebalipg@an berat segar. Tingginya
curah hujan akan mempercepat proses pencucian-unsur hara didalam tanah,
terutama unsur N dalam bentuk nitrat (Hardjowig&@f)3). Akibatnya unsur N yang
berasal dari pupuk urea kurang berperan efektif datimal bagi tanaman.
Penanaman tanaman ubikayu yang secara terus-mesleansmempengaruhi hasil
produksi, dimana akan terjadi penurunan hasil daktu ke waktu. Hal ini sesuai
dengan Sittibusayat al., (1988); dalam Howeler (1990) dimana hasil ubikayu
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mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang aerkentara 50% jika

dibandingkan dari tahun pertama hingga tahun téraking besarnya berkisar antara
15 — 30 ton/ha.Hal ini dikarenakan masalah katéasedhara bagi tanaman, dimana
dengan penanaman secara terus-menerus ketersédicgatanaman akan semakin

berkurang dari waktu ke waktu.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik vapa kesimpulan, antara lain
sebagai berikut:

1. Penggunaan pupuk organik (pupuk organik saja malguambinasinya) secara
umum dapat memperbaiki kualitas fisika dan kimreatayang berupa penurunan
berat isi tanah (20,87%), peningkatan porositaghtaf®7,69%), peningkatan
kemantapan agregat tanah (131,97%), peningkatarmepdilitas tanah
(201,72%), peningkatan kandungan bahan organik,920%) dan ketersediaan
hara N (61,90%) serta peningkatan KTK (50,53%) wiliagkan kontrol.

2. Perlakuan pemupukan (pupuk organik dan anorgaeigemgaruh nyata terhadap
hasil ubikayu. Perlakuan pupuk kombinasi membertkasil ubikayu yang lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan pupuk organik @morganik saja.
Perlakuan pupuk kombinasi P9 (Pupuk Urea + Sp36 ompos 5 ton/ha)
memberikan hasil berat segar terbaik dengan peaiagk?89,87% dibandingkan
kontrol. Apabila dibandingkan dengan tahun sebelanmpada tahun kelima
menunjukkan penurunan berat segar terutama paldékyen P1 (kontrol).

3. Secara umum penggunaan pupuk organik dan komladeagian pupuk anorganik
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap bphgrarameter kualitas tanah

dan produksi jika dibandingkan dengan hanya peragupupuk anorganik saja.

5.2. Saran
1. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai pemgaerbagai perlakuan
pemupukan terhadap sifat-sifat tanah serta hasikayb pada tahun
berikutnya dengan waktu aplikasi yang tepat.
2. Penggunaan pupuk organik sebagai bahan pemberahladnh efektif jika
diimbangi dengan penambahan pupuk anorganik umdoik Imeningkatkan

manfaatnya dalam perbaikan kualitas tanah dalagkgwaktu yang cepat.
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Lampiran 1: Denah plot percobaan

Ulangan 1

Keterangan : Ukuran plot 8 x 4 m

abgan 2

P5

P9

P4

P7

P8

PS5

P7

P 10

P6

P1

P 10

P2

P9

P8

P2

P3

P3

P4

P1

P6

—F>

(a). Plot penelitian dalam satu lahan

1m¢

1 x 0,25m (jarak tanaman jagung)
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Ulangan 3

P1

P2

P3

P7

P5

P6

P4

I 0,5m

P8

P9

P 10

#***#***#***#***#***#

#***#***#***#***#***#

#***#***#***#***#***#

#***#***#***#***#***#

Sear o

1 x 1 m (jarak tanaman ubikayu)
(b). Plot penelitian dalam satu perlakuan

A

Keterangan: # = Tanaman ubikayu

* = Tanaman jagung
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Lampiran 2. Deskripsi Profil Tanah

Lokasi : Desa Jatikerto, Kec. Kromengan, Kab.avigl
Lanskap : Dataran alluvial
Kelerengan 8%
Landuse : Kebun campuran
Ordo :Alfisol
Hor | Kedalaman (cm) Deskripsi
Ap | 0-14 Dark brown/coklat gelap (10YR); Lempung

berdebu; Remah, halus, perkembangan
kurang; Gembur; Agak lekat, agak plastis;
Akar mikro banyak, meso sedikit; Pori mikfo
banyak, meso cukup; Batas baur, berombak;

A 14-34 Dark brown/coklat gelap (10YR); Lempung
berdebu; Gumpal membulat, sedang,
perkembangan cukup; Gembur; Agak lekat,
agak plastis; akar mikro banyak, meso
sedikit; pori mikro banyak, meso cukup;
Batas baur, berombak;
Btl | 34-54 Dark  yellowish brown/coklat  gelap
kekuningan (10YR%2); Lempung liat
berdebu; = Gumpal bersudut, sedapg,
perkembangan cukup; Agak teguh; Lekat,
agak plastis; Akar mikro cukup, meso cukup;
Pori mikro banyak, meso cukup; Batas bgur,
berombak;

Bt2 | 54-70 Dark brown/coklat gelap (10Y8; Lempung
liat berdebu; Gumpal bersudut, sedahg,
perkembangan cukup; Gembur; Lekat, agak
plastis; Akar mikro cukup, meso cukup; Pori
mikro banyak, meso cukup.
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis PerlakuanPupuk

Diketahui: Luas plot percobaan =8mx 4 m=82
Jumlah plot percobaan =30
Luas lahan percobaan = 9690
#. Kebutuhan Urea / ha = 300 kg
2
Kebutuhan Urea / Plot %x 300 kg urea
m
= 0,96 kg urea
#. Kebutuhan SP36 / ha =150 kg
32m
Kebutuhan SP36 / plot :TX 150 kg SP36
m
= 0,48 kg SP36
#. Kebutuhan KCL / ha =100 kg
32w

Kebutuhan KCL / plot > X 100 kg KCL

Om

= 0,32 kg KCL

#. Kebutuhan Pupuk kandang /ha =10 ton

2
Kebutuhan Pupuk kandang / plot IS?)OZOLZX 10000 kg

Om
=32 kg
#. Kebutuhan Pupuk kandang/ha =5ton

2
Kebutuhan Pupuk kandang / plot —=32L2 x 5000 kg
10.000 m

=16 kg



#. Kebutuhan Kompos /ha =10 ton

32 m?

Kebutuhan Kompos / plot =————x 10000 kg

10.000 m
=32 kg

#. Kebutuhan Kompos/ha =5 ton
32 m?

Kebutuhan Kompos / plot ]

10.000 m
=16 kg

#. Kebutuhan Blotong/ha =5 ton

2

Kebutuhan Blotong / plot =32—m
10.00

Om

= 16 kg

x 5000 kg

> X 5000 kg
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Lampiran 4: Korelasi antar parameter

Correlations

Berat Kemantapan Berat

Berat Isi Jenis prositas agregat Permeabilitas ph ktk bo ntotal segar | Biomassa
Berat Isi 1 294 | -.934(*) -.630(*%) -149 | 052 | -574(*) | -.451(%) | -.717(*%) -.433 -.404
Berat Jenis .294 1 .066 126 371 | .233 -.112 -.097 -.169 -.109 -.205
prositas -.934(*%) .066 1 701(*%) 292 | .041 .551(¥) 434 | .686(**) 407 340
zgegggttapa” -.630(**) 126 701() 1 429 | 158 380 384 | .670(*) 377 333
Permeabilitas -.149 371 292 429 1] 221 -.091 .032 .230 199 175
ph .052 233 041 158 221 1 -.136 .339 .339 .189 137
ktk - 574(*) -112 551(%) .380 -091 | -.136 1| .657(*) | .513(*) | .484(%) A4T(¥)
bo -451(*) -.097 434 .384 032 | .339| .657(*) 1 .353 .394 396
ntotal ST17(+%) -.169 .686(**) B70(**) 230 | .339 .513(%) .353 1| .544(% 428
Berat segar -.433 -.109 407 377 199 | 189 A484(%) 394 | 544(%) 1] .879(*)
Biomassa -.404 -.205 .340 333 A75 | 137 A4T(¥) .396 A28 | .879(*%) 1

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tail
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Lampiran 5. Hasil Analisis Dasar Pupuk Kandang, Konpos, dan Blotong

Analisis Dasar Pupuk Kandang

No | Parameter Metode Hasil Analisis Kategori

1. | N Total (%) Kjeldahl 1,01 Sangat Rend
2. | P total (ppm) HCL 25% 0,00132

3. | C-Organik (%) | Walkey&Black 20,15 Sedang

4. | K-dd (me/100g)] NH40ac 1 NpH71 0,35 Rendah

5. | KTK (me/100g) | NH40ac1 NpH 7/ 33,86 Tinggi

6. | pH RO (1:1) Glass Elektrode 6,95

7. | pH KCL Glass Elektrode 6,16

8. | C/N Rasio 19,95 Tinggi

Sumber: Prasetyo A (2006)
Ket. : kriteria penilaian sifat tanah berdasarkarrhbaga Penelitian Tanah (1983).

Analisis Dasar Kompos

No | Parameter Metode Hasil Analisis Kategori

1. | N Total (%) Kjeldahl 2,57 Sangat Rend
2. | P total (ppm) HCL 25% 1,41 Sedang

3. | C-Organik (%) | Walkey&Black 10,56 Rendah

4. | K-dd (me/100g)| NH4Oac 1 NpH7 0,66 Sedang

5. | KTK (me/100g) | NH40ac 1 NpH 7| 30,30 Sedang

6. | pH RO (1:1) Glass Elektrode 7,79

7. | CIN Rasio 4,11 Sangat Rend

ah

Sumber: Prasetyo A (2006)
Ket. : kriteria penilaian sifat tanah berdasarkarrhbaga Penelitian Tanah (1983).

Analisi Dasar Blotong

No | Parameter Metode Hasil Analisis Kategori

1. | N Total (%) Kjeldahl 2,09 Sangat Rend
2. | P total (ppm) HCL 25% 0,00345

3. | C-Organik (%) | Walkey&Black 25,23 Sedang

4. | K-dd (me/100g)| NH4Oac1NpH7 0,39 Rendah

5. | KTK (me/100g) | NH40ac 1 NpH 7] 22,94 Sedang

6. | pH RO (1:1) Glass Elektrode 6,13

7. | pH KCL Glass Elektrode 5,95

8. | C/N Rasio 12,07 Sedang

Sumber: Prasetyo A (2006)
Ket. : kriteria penilaian sifat tanah berdasarkaerhbaga Penelitian Tanah (1983).



Lampiran 6. Hasil Analisis Dasar Tanah
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Kelas tekstur

Lempung berliat

NO | JENIS ANALISIS HASIL ANALISIS KETERANGAN
1. pH HO 6,4 Agak masam
2. C-organik (%) 0,49 Sangat rendah
3. N-total (%) 0,10 Rendah
4, Kadar air (%) 8
5. | BI(gcnY) 1,18
6. Distribusi partikel tanah
- liat (%) 37
- pasir (%) 37
- debu (%) 26

Sumber: Prasetyo A (2006)

Ket. : kriteria penilaian sifat tanah berdasarkaerhbaga Penelitian Tanah (1983).
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Berat Isi Tanah

Hasil Sidik Ragam Berat Isi Tanah

Sumber JK db KT f hit Sig. F tab 5%
keragaman
kelompok 0.14552 9 | 0.016169 | 4.302779 | 0.020334 3.178893
perlakuan 0.08978 1 0.08978 | 23.89178 | 0.000862 5.117355
Galat 0.03382 9 | 0.003758
Total 0.26912 | 19

Hasil Uji Duncan Berat Isi Tanah

Perlakuan Berat Isi (g/cth | Penurunan (%)

P1 Kontrol) 1,35b 0
P2 Urea) 1,26ab 6,73
P3 Urea + SP39 1,22ab 9,56
P4 Urea + SP36 + KCI 1,18ab 12,32
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 1,17ab 13,44
P6 Kompos 10 ton/Ha 1,14ab 15,69
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 1,09ab 19,39
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 1,08ab 20,04
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 1,07a 20,87
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 1,10ab 18,31

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji
Duncan taraf 5 %

- Penurunan dibandingkan dengan perlakuan kontrol
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Lampiran 8 : Hasil Analisis Porositas Tanah

Hasil Sidik Ragam Porositas Tanah

Sumber JK db KT f hit Sig. f tab 5%
keragaman
kelompok 301.5568 9 | 33.50631 | 5.872839 | 0.007285 | 3.178893
perlakuan 81.62185 1| 81.62185 | 14.30632 | 0.004333 | 5.117355
Galat 51.34771 9| 5.705301
Total 434.5264 | 19

Hasil Uji Duncan Porositas Tanah

Perlakuan Porositas (%) Peningkatan (20)

P1 Kontrol) 44 ,55a 0
P2 Urea) 45,51ab 2,16
P3 Urea + SP3§ 49,59abc 11,33
P4 Urea + SP36 + KCI\ 49,65abc 11,47
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 52,78abc 18,49
P6 Kompos 10 ton/hHa 52,01abc 16,75
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 55,80¢c 25,26
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 53,86bc 20,90
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 56,88c 27,69
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 51,84abc 16,38

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji
Duncan taraf 5 %
- Peningkatan dibandingkan dengan peréakkontrol



Lampiran 9 : Hasil Analisis Kemantapan Agregat Tandn

Hasil Sidik Ragam Kemantapan Agregat
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Sumber keragaman JK db KT f hit Sig. F tab 5%
kelompok 4.306445 9| 0.478494 | 2.974465 0.06003 | 3.178893
perlakuan 0.330245 1| 0.330245 | 2.052904 | 0.185722 | 5.117355
Galat 1.447805 9| 0.160867
Total 6.084495 | 19

Hasil Uji Duncan Kemantapan Agregat Tanah

Perlakuan DMR(mm) Peningkatan(%

P1 Kontrol) 1,25a 0

P2 Ured) 1,57ab 26,04
P3 Urea + SP3§ 1,49ab 19,43
P4 Urea + SP36 + KCI 1,97abc 57,69
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 1,84ab 47,44
P6 Kompos 10 ton/hHa 2,51bc 101,44
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 2,19abc 75,52
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 2,11abc 69,19
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 2,90c 131,97
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 1,92abc 53,93

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji

Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan persakkontrol



Lampiran 10 : Hasil Analisis Permeabilitas Tanah

Hasil Sidik Ragam Permeabilitas Tanah
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Sumber JK db KT f hit Sig. f tab 5%
keragaman
kelompok 288.1955 9 | 32.02172 12.485 | 0.000438 3.178893
perlakuan 27.35461 1| 27.35461 | 10.66533 | 0.009748 5.117355
Galat 23.08335 9 | 2.564816
Total 338.6335 19

Hasil Uji Duncan Permeabilitas Tanah

Perlakuan Permeabilitas(cm/jamPeningkatan(%

P1 Kontrol) 5,58a 0
P2 Ured) 5,78a 3,54
P3 Urea + SP3§ 8,26ab 47,96
P4 Urea + SP36 + KCI\ 12,30bc 120,44
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 12,02bc 115,36
P6 Kompos 10 ton/hHa 16,84c 201,72
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 16,22¢c 190,52
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 7,53ab 34,92
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 9,98ab 78,76
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 8,16ab 46,17

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji

Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan persakkontrol



Lampiran 11 : Hasil Analisis Kadar N-total Tanah

Hasil Sidik Ragam N-total Tanah
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Sumber keragaman JK db KT f hit Sig. f tab 5%
kelompok 0.225125 9| 0.025014 | 2.988716 | 0.059257 | 3.178893
perlakuan 0.028125 1| 0.028125 | 3.360438 | 0.099994 | 5.117355
Galat 0.075325 9 | 0.008369
Total 0.328575 | 19

Hasil Uji Duncan Kadar N-Total Tanah

%)

Perlakuan Kadar N-Total (% Peningkatan(

P1 Kontrol) 0,63a 0

P2 Ured) 0,75ab 19,05
P3 Urea + SP36 0,84abc 32,54
P4 Urea + SP36 + KCI\ 0,96bc 51,59
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 0,81abc 28,57
P6 Kompos 10 ton/hHa 0,91bc 44,44
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 0,84abc 32,54
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 0,86abc 35,71
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 1,02c 61,90
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 0,93bc 47,62

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji

Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan persakkontrol



Lampiran 12 : Hasil Analisis Kandungan Bahan Organk Tanah

Hasil Sidik Ragam Bahan Organik Tanah

Sumber keragaman JK db KT f hit Sig. F tab 5%
kelompok 1.91632 9] 0.212924 | 1.350758 | 0.33074 | 3.178893
perlakuan 0.0605 1 0.0605 | 0.383802 | 0.550935 | 5.117355
Galat 1.4187 9 | 0.157633
Total 3.39552 | 19

Hasil Uji Duncan Bahan Organik Tanah
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Perlakuan Bahan Organik (%)  Peningkatan(Pb)

P1 Kontrol) 0,89a 0

P2 Urea) 1,24ab 38,68
P3 Urea + SP3§ 1,24ab 38,35
P4 Urea + SP36 + KCI) 1,16ab 29,68
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 1,82ab 10,69
P6 Kompos 10 ton/Ha 1,62ab 80,99
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 1,29ab 44,10
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 1,40ab 56,74
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 1,86b 107,94
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 1,79ab 100,45

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji

Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan perlakuan kdntro
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Lampiran 13 : Hasil Analisis KTK Tanah

Hasil Sidik Ragam KTK Tanah

Sumber JK db KT f hit Sig. f tab 5%
keragaman
kelompok 32.63645 9 | 3.626272 | 1.16617 | 0.41131 | 3.178893
perlakuan 2.359845 1 | 2.359845 | 0.758901 | 0.40631 | 5.117355
Galat 27.98601 9 | 3.109556
Total 62.9823 19

Hasil Uji Duncan KTK tanah

Perlakuan KTK Peningkatan(%)

P1 Kontrol) 9,84a 0

P2 Urea) 10,83ab 10,07
P3 Urea + SP3§ 11,83ab 20,23
P4 Urea + SP36 + KCI) 11,85ab 20,49
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 11,32ab 15,10
P6 Kompos 10 ton/hHa 11,33ab 15,20
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 11,32ab 15,05
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 10,84ab 10,22
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 14,81b 50,53
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 12,81ab 30,25

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji
Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan pergakkontrol



Lampiran 14 : Hasil Analisis pH Tanah

Hasil Sidik Ragam pH Tanah

i

%)

Sumber JK db KT f hit Sig. f tab 5%
keragaman
kelompok 0.607845 | 9| 0.067538 | 0.198915 | 0.987688 3.178893
perlakuan 0.167445 1 | 0.167445 | 0.493161 | 0.500278 5.117355
Galat 3.055805 | 9 | 0.339534
Total 3.831095 | 19
Hasil Uji Duncan pH Tanah
Perlakuan pH Tanah Peningkatan(
P1 Kontrol) 5,83a 0
P2 Ured) 5,98a 2,66
P3 Urea + SP36 6,08a 4,38
P4 Urea + SP36 + KCI\ 6,11a 4,81
P5 Pupuk Kandang 10 ton/ha 6,36a 9,10
P6 Kompos 10 ton/hHa 6,25a 7,30
P7 Urea + P. Kandang 5 ton/ha 6,27a 7,64
P8 Urea + Kompos 5 ton/Ha 6,18a 6,01
P9 Urea + Sp36 +Kompos 5 ton/ha 6,40a 9,79
P10 Urea + Blotong 5 ton/hp 6,36a 9,18

Ket : - Angka yang didampingi huruf yang sama tidekbeda nyata pada uiji

Duncan taraf 5 %

- Peningkatan dibandingkan dengan persakkontrol

Lampiran 15 : Hasil Analisis Berat Segar Ubikayu

Hasil sidik ragam berat segar ubikayu

Sumber JK db KT f hit Sig. f tab 5%
keragaman
kelompok 387.3792 9| 43.04213 | 4.597746 | 0.01647 | 3.178893
perlakuan 9.239502 1| 9.239502 | 0.98696 | 0.346444 | 5.117355
Galat 84.25415 9| 9.361572
Total 480.8728 | 19




